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ABSTRAK

Penyerapan anggaran merupakan salah satu topik yang menarik untuk
diteliti karena untuk mengukur kinerja dari suatu organisasi. Selain itu, juga
digunakan untuk meminimalisir permasalahan yang sering terjadi di organisasi
sektor publik, seperti lambatnya penyerapan anggaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan anggaran,
pelaksanaan anggaran, pencatatan administrasi, kompetensi sumber daya manusia,
dan komitmen manajemen terhadap penyerapan anggaran pada Puskesmas
Ganting Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Puskesmas
Ganting. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 dengan menggunakan
teknik sampel total atau sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 27.

Hasil penelitian uji parsial menunjukkan bahwa perencanaan anggaran
tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Pelaksanaan anggaran
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. Sedangkan,
pencatatan administrasi, kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen
manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran.
Secara simultan kelima variabel independen tersebut berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada Puskesmas Ganting agar
menerapkan mekanisme reward atau punishment agar karyawan Puskesmas
Ganting lebih termotivasi untuk mengelola anggaran dengan baik. Selain itu,
disarankan untuk mengurangi perangkapan jabatan/tugas agar setiap individu
lebih fokus dan maksimal dalam mengerjakan satu tugas.

Kata kunci: perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pencatatan
administrasi, kompetensi sumber daya manusia, komitmen manajemen
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ABSTRACT

Budget absorption is one of interesting topic to be researched because it
measures the performance of an organization. Beside that, it is also used to
minimize problems that often occur in public sector organizations, such as the
slow absorption of the budget.

This study aims to examine the effect of budget planning, budget
implementation, administrative records, human resources competence, and
management commitment on budget absorption of the Puskesmas Ganting in
Sidoarjo City. This study uses a type of quantitative research. The population in
this study were all employees of the Puskesmas Ganting. The numbers of samples
in this study were 38 using the total sampling technique or saturated sampling
technique. The analysis technique used is multiple linear regression with the help
of SPSS windows version 27.

The results of the partial test study show that budget planning has no
significant effect on variable on budget absorption. Budget implementation has
negative effect and significant on budget absorption. But, administrative records,
human resources competence, and management commitment has a positive effect
and significant on budget absoprtion. Simultaneously, the five independent
variables has a significant effect on budget absorption.

This study provides recommendations to the Puskesmas Ganting to
implment a reward or punishment mechanism so that the employees of the
Puskesmas Ganting are more motivated to manage the budget properly. In
addition, it is recommended to reduce multiple positions/tasks so that each
individual is more focused and maximized in carrying out one task.

Keywords: budget planning, budget implementation, administrative records,
human resources competence, management commitment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penganggaran adalah bagian penting dari perencanaan yang

dikembangkan organisasi dalam pengembangan strategi pengalokasian

sumber daya untuk mencapai tujuan, visi, dan misi organisasi. Penganggaran

secara umum mengkomunikasikan rencana organisasi kepada karyawan agar

semua karyawan dapat menyadari tugas dan wewenangnya dalam mencapai

tujuan organisasi tersebut. Anggaran merupakan komponen penting dalam

sebuah organisasi baik organisasi sektor publik maupun swasta.

Anggaran adalah rencana kegiatan dalam satu periode yang tertuang

secara kuantitatif yang akan dijalankan oleh manajemen (Sasongko, 2019, p.

2). Suatu organisasi juga bisa mengukur kinerja organisasional baik atau tidak

dengan menggunakan anggaran yang telah disusun. Memudahkan dalam

menentukan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan adalah salah satu

fungsi dari pembuatan anggaran. Anggaran yang telah dibuat akan

direalisasikan sesuai tujuan yang telah disetujui.

Kinerja suatu organisasi dapat diukur dari tinggi rendahnya

penyerapan anggaran. Halim (2014) dalam Okniafita (2022) mendefinisikan

penyerapan anggaran sebagai perkiraan keberhasilan yang akan didapat

selama periode dan waktu tertentu. Penyerapan anggaran dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor antara lain perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,

pencatatan administrasi, kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen
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manajemen. Faktor-faktor tersebut dapat berjalan dengan baik dan akan

memberikan manfaat satu dengan yang lainnya karena campur tangan sumber

daya manusia yang berperan sebagai stakeholder. Pada teori stakeholder

menjelaskan bahwa setiap individu maupun kelompok harus saling bekerja

sama dan saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab

itu, sumber daya manusia yang berada disebuah organisasi atau entitas harus

memiliki kompetensi agar bisa menjalankan seluruh kegiatan mulai dari

perencanaan hingga pelaporan. Sumber daya manusia tersebut tidak hanya

karyawan yang bekerja pada suatu organisasi, tetapi juga didukung oleh

komitmen manajemen yang baik.

Perencanaan anggaran adalah salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi tingkat penyerapan anggaran. Jika suatu perencanaan kurang

baik, maka akan banyak kesulitan dan masalah yang mengakibatkan

penyerapan anggaran tidak optimal. Ada beberapa permasalahan yang biasa

disebabkan oleh perencanaan anggaran. Permasalahan pertama disebabkan

karena adanya asumsi bahwa anggaran yang diajukan tidak semuanya akan

disetujui. Hal tersebut mengakibatkan pengajuan anggaran lebih besar

daripada yang diperlukan. Biasanya juga tidak menghiraukan kebutuhan

nyata di lapangan dan tidak memikirkan kemudahan dalam

pengimplementasiannya. Permasalahan kedua, yaitu program dan kegiatan

tidak direncanakan dengan matang serta pelaksanaannya tidak sesuai seperti

yang direncanakan.
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Menurut Direktorat Jenderal Perbendaharaan (2014) mengatakan

bahwa perencanaan anggaran adalah bagian penting dari upaya agar

mempercepat penyerapan anggaran dengan baik, karena dapat dipastikan

bahwa dana yang dipakai untuk membiayai kegiatan yang akan dijalankan

sudah tersedia. Masalah terhambatnya kegiatan akibat dari dana yang tidak

tersedia akan dapat diminimalisir.

Selain perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran juga menjadi

faktor penting dalam memepengaruhi penyerapan anggaran. Pelaksanaan

anggaran adalah kegiatan merealisasikan seluruh kebijakan dan rencana yang

telah dibuat sebelumnya (Zulaikah & Burhany, 2019).

Penumpukan penyerapan anggaran dapat diminimalisir dengan cara

melaksanakan anggaran secara konsisten dan berpedoman terhadap

perencanaan anggaran. Tetapi, jika perencanaan anggaran tidak akurat, maka

pelaksanaan anggaran akan mengalami keterlambatan, karena Dokumen

Pelaksanaan Anggaran (DPA) harus direvisi sebelum pelaksanaan. Setelah

DPA direvisi dan disahkan, maka program dan kegiatan akan dapat

dilaksanakan karena sudah memiliki anggaran.

Faktor yang mungkin mempengaruhi penyerapan anggaran adalah

pencatatan administrasi. Bukti dari pencatatan, pengambilan keputusan serta

pelaporan adalah fungsi pencatatan administrasi. Administrasi merupakan

pengelolaan terhadap data dan informasi dalam bentuk penyusunan dan

pencatatan secara runtut dan terorganisir baik untuk kepentingan pihak

eksternal maupun internal. Administrasi dapat melibatkan satu atau banyak



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

20

orang. Fungsi administrasi dimulai sejak disetujuinya KUA-PPAS (Kebijakan

Umum APBD dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara) oleh DPR

(Yanuariza et al., 2019).

Selain itu, kompetensi sumber daya manusia juga menjadi faktor

keberhasilan dalam penyerapan anggaran suatu organisasi. Sumber daya

manusia merupakan salah satu peran penting baik dalam skala mikro

(organisasi) maupun skala makro (negara). Setiap orang memiliki daya pikir

dan daya fisik. Daya pikir, yaitu kecerdasan bawaan yang merupakan modal

dasar pada setiap manusia. Sedangkan, daya fisik yaitu kekuatan dan

ketahanan seseorang untuk melakukan kegiatan. Sumber daya manusia yang

berkualitas tinggi akan mempengaruhi produktivitas kerjanya, sedangkan

dengan memiliki produktivitas yang tinggi akan menunjang keberlangsungan

hidup organisasi tersebut. Sumber daya manusia yang berkompeten dalam

mengelola anggaran akan meminimalisir penumpukan penyerapan anggaran.

Penyerapan anggaran juga dapat dipengaruhi oleh komitmen

manajemen. Komitmen manajemen adalah sikap manajemen yang

berkeinginan untuk meningkatkan diri dengan organisasinya serta manajemen

percaya terhadap organisasi dimana ia bekerja (Ikhsan & Sari, 2020).

Manajemen juga memberikan komitmennya berupa kreatifitas dan waktunya

untuk menciptakan kesejahteraan organisasi. Komitmen manajemen dapat

diterapkan oleh organisasi dengan memberikan pembelajaran, penekanan, dan

penghargaan, karena dengan manajemen yang memiliki kemampuan dan

komitmen akan lebih mudah dalam mencapai target anggaran suatu organisasi.
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Elim et al., (2018) melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran Belanja pada

Organisasi Perangkat Daerah Di Kota Kupang”. Elim et al., (2018)

menyimpulkan bahwa penyerapan anggaran dipengaruhi oleh perencanaan

anggaran, pelaksanaan anggaran, pengadaan barang dan jasa, komitmen

manajemen, dan lingkungan birokrasi.

Puluala (2021) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Kualitas Sumber Daya

Manusia, dan Pengadaan Barang dan Jasa terhadap Tingkat Penyerapan

Anggaran Daerah (Studi Empiris pada Organisasi Perangkat Daerah Kota

Salatiga)” menyimpulkan bahwa, tingkat penyerapan anggaran dipengaruhi

oleh perencanaan anggaran dan kualitas SDM. Di sisi lain, penyerapan

anggaran tidak dipengaruhi oleh pelaksanaan anggaran serta pengadaan

barang dan jasa.

Harahap et al., (2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Pencatatan Administrasi, dan

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Tingkat Penyerapan Anggaran

(Studi Empiris Pada OPD Kota Dumai)” menyimpulkan hasil bahwa tingkat

penyerapan anggaran dipengaruhi oleh perencanaan anggaran, pelaksanaan

anggaran, dan kompetensi sumber daya manusia ditandai dengan nilai

thitung>ttabel. Namun, tingkat penyerapan anggaran tidak dipengaruhi oleh

pencatatan administrasi dengan ditandai nilai thitung<ttabel.
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Penelitian Yanuariza et al., (2019) dengan judul “Pengaruh

Perencanaan Anggaran, Pencatatan Administrasi, Sumber Daya Manusia,

Komitmen Organisasi, dan Lingkungan Birokrasi terhadap Penyerapan

Anggaran PNBP Kegiatan Pengamanan Objek Vital Pada Satker Jajaran

Polda Riau” menyimpulkan bahwa penyerapan anggaran dipengaruhi oleh

perencanaan anggaran, pencatatan administrasi, kualitas SDM, dan komitmen

organisasi ditandai dengan nilai thitung>ttabel. Tetapi, lingkungan birokrasi

tidak mempengaruhi penyerapan anggaran.

Puskesmas Ganting adalah salah satu puskesmas yang ada di

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo selain Puskesmas Gedangan.

Puskesmas Ganting mempunyai anggaran yang bersumber dari APBD

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) dan BLUD (Badan Layanan

Umum Daerah). Menurut Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 84 Tahun

2022 mengatakan bahwa APBD adalah rencana keuangan tahunan suatu

daerah yang disahkan dengan peraturan daerah (Permendagri No. 84, 2022, p.

2). Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 berpendapat

bahwa BLUD adalah sistem pelayanan masyarakat yang dilakukan oleh

badan daerah atau Unit Pelaksana Teknis Dinas yang pengelolaan

keuangannya bersifat fleksibel dan sebagai pengecualian dari peraturan

pengelolaan daerah (Permendagri No. 79, 2018, p. 3).

Anggaran yang berasal dari APBD digunakan untuk pelayanan di

UKM dan untuk operasional yang digunakan untuk ke masyarakat. Tetapi,

ada juga sebagian anggaran yang digunakan untuk pelayanan di dalam
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gedung. Sedangkan, anggaran yang berasal dari BLUD digunakan untuk

pelayanan di dalam gedung atau operasional seperti, pembelian ATK, gaji

untuk pegawai kontrak, dan lain-lain.

Lambatnya penyerapan anggaran di Indonesia bukanlah hal yang

asing. Perealisasian pelaksanaan program dan kegiatan akan menjadi dampak,

akibat dari lambatnya penyerapan anggaran. Fenomena ini juga terjadi pada

Puskesmas Ganting. Puskesmas Ganting mempunyai beberapa permasalahan

eksternal maupun internal. Permasalahan eksternalnya yaitu, lambatnya

penyerapan anggaran yang berasal dari APBD. Permasalahan tersebut akan

berdampak pada pelaksanaan program kegiatan menjadi terlambat. Mengukur

tingkat penyerapan anggaran dalam pelaksanaan anggaran merupakan salah

satu indikator untuk menilai kinerja APBN/APBD. Lambatnya penyerapan

anggaran tersebut bermula pada perubahan nomenklatur dari Kementerian

Kesehatan sehingga pihak puskesmas harus menunggu Dokumen

Pelaksanaan Anggaran (DPA) agar bisa melakukan penyerapan anggaran.

Waktu yang digunakan untuk menunggu tersebut akan menimbulkan

terjadinya realisasi yang tidak sesuai dengan yang sudah direncanakan dan

dijadwalkan. Penyerapan anggaran pada perjalanan dinas juga diperlambat,

karena perjalanan dinas setiap karyawan hanya boleh menyerap anggaran

sekali dalam sehari. Jadi, jika puskesmas mempunyai jadwal kegiatan yang

banyak tidak bisa dilakukan dalam sehari karena tidak terhitung dengan

penyerapan anggaran yang sudah ditentukan.
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Permasalahan internalnya yaitu, kurangnya jumlah tenaga kerja di

puskesmas dan adanya rangkap jabatan. Karena satu pemegang program tidak

bisa mengerjakan programnya sendiri, sehingga jika meminta bantuan kepada

karyawan lain harus menyesuaikan jadwalnya dari karyawan tersebut. Hal itu

mengakibatkan pelaksanaan pekerjaan menjadi terlambat serta

mengakibatkan penyerapan anggaran rendah dan tidak sesuai dengan

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). Karyawan yang melakukan banyak

pekerjaan kadang kala tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, akan

membuat karyawan tersebut kurang memiliki keahlian dan kompetensi untuk

melakukan pekerjaan dengan maksimal. Hal ini akan mempengaruhi

penyerapan anggaran yang kurang baik.

Berdasarkan fenomena terkait penyerapan anggaran di Puskesmas

Ganting, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Anggaran pada

Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo?

2. Apakah pelaksanaan anggaran berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo?
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3. Apakah pencatatan administrasi berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo?

4. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan

terhadap penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten

Sidoarjo?

5. Apakah komitmen manajemen berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo?

6. Apakah perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pencatatan

administrasi, kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen

manajemen dapat berpengaruh secara bersama-sama terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibahas,

maka tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh perencanaan anggaran terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh pencatatan administrasi

terhadap penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten

Sidoarjo.
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4. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh kompetensi sumber daya

manusia terhadap penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting

Kabupaten Sidoarjo.

5. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh komitmen manajemen terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo.

6. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh perencanaan anggaran,

pelaksanaan anggaran, pencatatan administrasi, kompetensi sumber daya

manusia, dan komitmen manajemen secara bersama-sama terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting Kabupaten Sidoarjo.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapaun

manfaat dalam penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan terkait anggaran belanja. Penelitian selanjutnya juga bisa

menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk mengkaji dan

menganalisa pada permasalahan yang sama di masa mendatang.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah ilmu, wawasan dan pengalaman

tentang apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

penyerapan anggaran serta dapat mengembangkan ilmu dan
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mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh penulis selama

perkuliahan.

b. Bagi Puskesmas Ganting

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk

mengevaluasi kinerja pada Puskesmas Ganting terkait penyerapan

anggaran serta pertimbangan bagi para pengambil keputusan dalam

memaksimalkan penyerapan anggaran secara efektif dan efisien.

c. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pemerintah sebagai

masukan dan sumbangsih dalam mengevaluasi penyerapan

anggaran pada puskesmas.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi

pandangan peneliti yang berguna untuk menambah wawasan terkait dengan

penyerapan anggaran yang bersumber dari jurnal nasional dan jurnal

internasional, diantaranya sebagai berikut:

2.1.1 Jurnal Nasional

Tabel 2.1 Jurnal Nasional

No
Nama
dan

Tahun
Judul Pengukuran

Variabel

Populasi
dan

Sampel

Teknik
Analisis
Data

Hasil
Penelitian

1. (Ulandari
et al.,
2021)

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Penyerapan
Anggaran
Belanja pada
Satuan Kerja
Perangkat
Daerah dengan
Administrasi
sebagai
Pemoderasi

Penelitian ini
menggunakan
skala likert
sebagai
pengukuran
variabel
dengan skor 1-
5.

Populasi
dalam
penelitian
ini adalah
semua
karyawan
pada 29
SKPD
Kabupaten
Sumbawa.
Sampelnya
yaitu,
pegawai
SKPD
yang
dipilih.
Peneliti
mengguna
kan teknik
pengambil
an sampel
purposive
sampling.

Penelitian
ini
dianalisis
mengguna
kan
analisis
statistik
deskriptif
dan
analisis
PLS-SEM.

Hasil dari
penelitian ini
adalah variabel
SDM dan
pengadaan
barang/jasa
berpengaruh
positif.
Sedangkan,
variabel
perencanaan
anggaran tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
penyerapan
anggaran.
Variabel
administrasi
sebagai
moderasi tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
hubungan
ketiga variabel
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independen
dengan
penyerapan
anggaran.

2. (Ramadha
ni &
Setiawan,
2019)

Pengaruh
Regulasi, Politik
Anggaran,
Perencanaan
Anggaran,
Sumber Daya
Manusia, dan
Pengadaan
Barang/Jasa
Terhadap
Penyerapan
Anggaran
Belanja pada
OPD Provinsi
Sumatera Barat

Penelitian ini
menggunakan
kuesioner
terstruktur
dengan
pertanyaan
tertutup.

Populasi
penelitian
ini yaitu 39
OPD
Provinsi
Sumatera
Barat.
Sampelnya
yaitu,
pegawai
yang
dipilih
dengan
kriteria
peneliti.
Teknik
sampling
yang
digunakan
yaitu
teknik
purposive
sampling.

Penelitian
ini
dianalisis
mengguna
kan teknik
analisis
regresi
berganda.

Regulasi,
perencanaan
anggaran dan
pengadaan
barang/jasa
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
penyerapan
anggaran.
sedangkan,
politik
anggaran dan
SDM tidak
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
penyerapan
anggaran.

3. (Harahap
et al.,
2020)

Pengaruh
Perencanaan
Anggaran,
Pelaksanaan
Anggaran,
Pencatatan
Administrasi,
dan Kompetensi
Sumber Daya
Manusia
terhadap
Tingkat
Penyerapan
Anggaran (Studi
Empiris pada
OPD Kota
Dumai)

Pengukuran
variabel
menggunakan
skala likert
dengan skor 1-
5.

Populasiny
a ialah
seluruh
karyawan
dinas dan
badan
organisasi
perangkat
daerah
Kota
Dumai.
Sampelnya
yaitu,
pegawai
yang
dipilih
dengan
kriteria
peneliti.
Teknik
pengambil

Penelitian
ini
mengguna
kan teknik
analisis
regresi
berganda
dengan
mengguna
kan
program
SPSS versi
23.

Hasil dari
penelitian ini
adalah tingkat
penyerapan
anggaran
dipengaruhi
oleh
perencanaan
anggaran,
pelaksanaan
anggaran, dan
kompetensi
sumber daya
manusia.
Sedangkan,
variabel
pencatatan
administrasi
tidak mampu
mempengaruhi
tingkat
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an sampel
yaitu,
purposive
sampling.

penyerapan
anggaran.

4. (Sulistyo
wati et al.,
2022)

Analisis Faktor
yang
Mempengaruhi
Penyerapan
Anggaran
Badan Layanan
Umum Daerah
Pada Puskesmas
Di Kabupaten
Klaten

Penelitian ini
menggunakan
skala likert
sebagai
pengukuran
variabel.

Populasiny
a adalah
karyawan
BLUD
UPTD
Puskesmas
Kabupaten
Klaten.
Sampelnya
yaitu
semua
anggota
populasi
yang
berjumlah
58 orang.
Teknik
sampel
yang
digunakan
yaitu
sampel
jenuh.

Penelitian
ini
mengguna
kan teknik
analisis
regresi
linear
berganda.

Perencanaan
anggaran, dan
pelaksanaan
anggaran
secara parsial
berpengaruh
terhadap
penyerapan
anggaran.
sedangkan,
akuntanbilitas
publik dan
kompetensi
SDM tidak
berpengaruh
terhadap
penyerapan
anggaran.

5. (Mubarik
et al.,
2022)

Faktor-Faktor
yang
Mempengaruhi
Penyerapan
Anggaran pada
Satuan Kerja
Pendidikan
Madrasah
Aliyah Negeri
di Provinsi
Jambi

Penelitian ini
menggunakan
kuesioner

Populasi
dalam
penelitian
ini adalah
Kepala
Madrasah
Aliyah dan
Kepala
Tata Usaha
di Provinsi
Jambi.
Sampelnya
yaitu,
sejumlah
populasi.
Teknik
sampelnya
yaitu
sampel
jenuh.

Penelitian
ini
mengguna
kan teknik
analisis
regresi
linear
berganda
dengan
mengguna
kan
program
SPSS.

Dokumen
perencanaan,
pencatatan
administrasi,
kompetensi
SDM, dan
uang
persediaan
dapat
mempengaruhi
penyerapan
anggaran
secara
signifikan.
Sedangkan,
dokumen
pengadaan
tidak memiliki
pengaruh.
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2.1.2 Jurnal Internasional

Tabel 2.2 Jurnal Internasional

No Name and
Year Title

Variable
measuremen

t

Population
and sample

Data
Analysis
Technique

Research
Result

1. (Mustafa
et al.,
2022)

The Effect of
Planning,
Management
Commitment,
and Human
Resources
Competency on
The Absorption
of The Goods
and Services
Budget in The
Local
Government of
Cilacap Region,
Central Java

This
research
uses a
questionnair
e

The
population
in this
research
were all
OPD in
Cilacap
District. The
sample was
regression,
namely
several OPD
in Cilacap
District

The data
analysis
method
used in
this
research is
multiple
linear
regression
analysis
which is
processed
using
SPSS
version 24
software.

Planning,
management
commitment,
and the
competence of
human
resources has
a positive
effect on the
absorpsion of
the budget for
goods and
services in the
local
government in
Cilacap
Regency.

2. (Handaya
ni et al.,
2022)

The Effect of
Budget
Planning,
Budget
Implementation,
and Human
Resource
Competencies
on Budget
Realization at
Ganesha
University of
Education

This
variable is
measured
using a likert
scale with a
score of 1 to
5 with ten
questions in
the
questionnare

The
population
in this study
was 58
budget
management
employees.
The sample
used is
saturated.

Data
analysis
techniques
used
multiple
linear
regression
analysis.
Data has
been
processed
with SPSS
software.

Budget
Planning, has
no significant
effect on
budget
absorption.
But, budget
execution and
human
resources
competence
has a
significant
effect on the
budget
absorption.

3. (Dengagi
et al.,
2021)

Analysis of the
Factors
Affecting the
Absorption of
the Special
Allocation
Funds for the
Representatives

This
research
variable
used was the
likert scale
measuremen
t where there
were five

The
population
in this study
were 3
employees in
each of the
24
district/city

The data
analysis
technique
used in
this study
is multiple
linear
regression

Planning,
administration,
human
resources
goods and
service
procurement
and regulation
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The Case of
National
Population and
Family
Planning Board
(BKKBN) in
South Sulawesi
Province

levels. OPD-KB as
partners of
the South
Sulawesi
Province
BKKBN The
sampling
technique
used is a
saturated
sample.
Therefore
the sample
that has
been set is
72
respondents

analysis.
Data has
been
processed
with SPSS
software.

proved to have
negative and
significant
influence in the
delay of
budget in
general
inspectorate of
the Ministry of
Home Affairs.

4. (Wardaya
ni et al.,
2022)

Factors
Affecting Budget
Absorption of
Expenditure
Local Apparatus
Organization
Prabumulih City
Government
During The
Covid-19 Period

The
measuremen
t scale in the
questionnair
e used a
positive
likert scale
and a
negative
likert scale

The
population
of this
research in
37 Local
Apparatus
Organizatio
ns of
governments
of
Prabumulih
City. The
sample used
in this study
is purposive
sampling
those are
budget user,
head of
finance sub
section and
commitment
making
officer

Data
analysis
techniques
using the
SPSS
version 26
program,
with tests
carried
out

Budget
planning
variables have
no significant
effect on
variable
absorption of
the budget.
Budget
implementatio
n and
procurement
process of
goods and
services have a
significant
positive effect
on the budget
absorption.

5. (Safriansa
h et al.,
2021)

Analysis of
Financial
Performance
Using Budget
Absorption
Indicators

This
research
used is the
questionnair
es and using
a likert scale
of 1-5

The
population is
all
employees of
the Forest
Area
Consolidatio

The data
analyzed
by using
path
analysis.

Budget
planning,
budget
execution and
the
government’s
internal



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

33

2.2 Kajian Teroritis

2.2.1 Teori Stakeholder

Menurut Freeman dan Reed (1983) dalam Ulum (2009:04) dan

dijelaskan kembali oleh Ramadhani & Setiawan (2019), teori

stakeholder adalah “Any indentifible group or individual who can affect

the achievement of an organization’s objectives, or is affected by the

achievement of an organization’s objectives”. Jadi, teori stakeholder

ialah sekelompok orang atau individu yang diidentifikasi memiliki

kemampuan untuk saling mempengaruhi dalam pencapaian tujuan.

Puskesmas memiliki tiga pemangku kepentingan utama yang

harus mendapatkan nilai atau manfaat yang sebanding dengan perannya

masing-masing, yaitu pemerintah atau pemerintah daerah, pihak

puskesmas, dan masyarakat. Pemerintah bertanggungjawab untuk

mendirikan puskesmas dan masyarakat berperan dalam mendirikan

n Center for
Sumatera
Region . The
sampling is
employees of
the Forest
Area
Consolidatio
n Center for
Sumatera
Region,
covering
seven
regions. The
sampling
technique in
this research
is saturtated
sampling

control system
has a
significant
effect on
budget
absorption at
the Forest
Area
Consolidation
Center for
Sumatera
Region.
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puskesmas. Pemerintah daerah bertugas membina dan mengawasi

penyelenggaraan puskesmas agar memberikan pelayanan yang

profesional, bertanggung jawab serta melindungi masyarakat sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Selain itu, pemerintah daerah juga memberikan anggaran kepada

pihak puskesmas yang biasa disebut dengan APBD. Jadi, pemerintah

dan pemerintah daerah akan memperoleh manfaat, yaitu peningkatan

kesejahteraan sosial masyarakat yang berimplikasi pada peningkatan

pendapatan pemerintah dan pemerintah daerah. Suatu daerah dapat

dikatakan memiliki kemajuan, jika peran pemerintah sebagai pemegang

kekuasaan tertinggi mampu melakukan pengelolaan anggaran untuk

kepentingan masyarakat di daerahnya, seperti bagaimana anggaran yang

telah disetujui benar-benar mewakili apa yang diinginkan masyarakat,

sehingga hasil yang diperoleh nantinya akan kembali kepada

masyarakat juga.

Sumber daya manusia di puskesmas juga mendapatkan manfaat

dari organisasi puskesmas, yaitu terpenuhinya kebutuhan fisik, psikis,

dan sosial yang berimplikasi pada kesejahteraannya dan keluarganya.

Sedangkan, manfaat bagi pasien dan keluarganya, yaitu pasien sembuh

dan bisa beraktivitas kembali. Pasien juga mendapatkan pelayanan

kesehatan dan jika pelayanan puskesmas baik kemungkinan juga akan

kembali menggunakan jasa puskesmas itu atau bahkan pasien tersebut

akan merekomendasikan kepada orang lain untuk menggunakan jasa
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pada puskesmas tersebut. Dari penciptaan nilai tersebut membuat

puskesmas terus tumbuh dan berkembang. Itulah mengapa penyerapan

anggaran harus sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan,

pelaksanaan anggarannya tepat sasaran, sumber daya manusia yang

harus berkompeten, dan manajemen yang memiliki komitmen untuk

organisasinya.

2.2.2 Anggaran Sektor Publik

Anggaran adalah rencana kegiatan pada periode yang tertuang

secara kuantitatif yang akan dijalankan oleh manajemen (Sasongko,

2019, p. 2). Anggaran yaitu, rencana kegiatan yang disiapkan dalam

bentuk keuangan yang mencakup perkiraan pengeluaran untuk periode

tertentu serta saran yang diusulkan agar pengeluaran tersebut dapat

terpenuhi.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli disimpulkan bahwa,

anggaran merupakan sebuah dokumen yang memuat estimasi kinerja,

terkait pendapatan maupun pengeluaran dalam ukuran moneter akan

diperoleh dalam periode tertentu serta melampirkan data lama untuk

monitoring serta pengevaluasian kinerja. Anggaran organisasi publik

berperan penting dalam peningkatan layanan publik dan kesejahteraan

masyarakat.

Anggaran sektor publik sangat penting karena memiliki

beberapa fungsi. Menurut Mardiasmo (2009) dalam (Halim, 2014, p. 48)
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mengidentifikasi fungsi anggaran pada manajemen sektor publik antara

lain:

a. Anggaran sebagai Alat Perencanaan

Anggaran sektor publik disusun pemerintah untuk menentukan

langkah yang akan dilaksanakan, baik biaya yang diperlukan,

maupun besarnya hasil yang diperoleh dari belanja pemerintah.

Tanpa anggaran pemerintah tidak dapat mengendalikan

pemborosan-pemborosan pengeluaran. Anggaran sebagai alat

perencanaan digunakan untuk mencetuskan tujuan serta sasaran

kebijakan agar sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan

oleh organisasi, merencanakan berbagai program dan kegiatan

untuk mencapai tujuan organisasi dan alternatif pembiayaannya,

mengalokasikan dana pada berbagai program dan kegiatan, serta

menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategi.

b. Anggaran sebagai Alat Pengendalian

Anggaran sebagai pengendalian digunakan untuk mengkontrol

pengeluaran yang terlalu besar (overspending), terlalu rendah

(underspending), salah sasaran (missappropriation), atau adanya

penggunaan yang tidak semestinya (misspending). Anggaran

merupakan alat untuk mengawasi kondisi keuangan dan

pelaksanaan operasional program atau kegiatan pemerintah.
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c. Anggaran sebagai Alat Kebijakan Fiskal

Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal pemerintah digunakan agar

ekonomi menjadi stabil dan memajukan pertumbuhan ekonomi.

Anggaran dapat digunakan untuk memajukan, memfasilitasi, dan

mengkoordinasi kegiatan ekonomi masyarakat, sehingga dapat

mempercepat pertumbuhan ekonomi.

d. Anggaran sebagai Alat Politik

Anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk komitmen

eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana publik

untuk kepentingan tertentu.

e. Anggaran sebagai Alat Koordinasi dan Komunikasi

Sub organisasi menggunakan dokumen anggaran untuk

memberikan pemahaman terkait hal-hal yang harus dilakukan dan

yang akan dilakukan oleh unit kerja lain.

f. Anggaran sebagai Alat Penilaian Kinerja

Kinerja eksekutif dapat dinilai dari segi pencapaian sasaran

anggaran, efektivitas, serta efisiensi pelaksanaan anggaran.

Sedangkan, kinerja manajer publik dinilai dari hasil pencapaian

anggaran.

g. Anggaran sebagai Alat Motivasi

Untuk mencapai tujuan organisasi, manajer dan karyawan

menggunakan anggaran sebagai motivasi untuk bekerja secara

ekonomis, efektif, dan efisien.
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h. Anggaran sebagai Alat untuk Menciptakan Ruang Publik

Hal ini tidak berlaku pada organisasi swasta dikarenakan

anggarannya merupakan dokumen rahasia yang tidak

dipublikasikan kepada semua orang. Dalam penyusunan anggaran

harus banyak pihak yang terlibat, mulai dari masyarakat dan

organisasi nonpemerintah, seperti perguruan tinggi, Lembaga

Swadaya Masyarakat (LSM), lembaga keagamaan, dan lainnya.

Ada beberapa prinsip-prinsip yang diperlukan yang digunakan

sebagai pedoman bagi organisasi sektor publik dan/atau pemerintah

dalam penyusunannya. Menurut Mardiasmo (2009:67-68) dalam Halim

(2014, pp. 51–52) ada beberapa prinsip dalam organisasi sektor publik,

yaitu:

1) Otorisasi oleh Legislatif

Eksekutif dapat menggunakan anggaran, jika telah memperoleh

otorisasi dari legislatif.

2) Komprehensif/menyeluruh

Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan pengeluaran

pemerintah. Adanya dana nonbudgetair pada dasarnya menyalahi

prinsip anggaran yang bersifat komprehensif. Dana nonbudgetair

adalah dana yang di luar anggaran atau dana yang tidak tercatat

dalam APBN/APBD. Dana ini biasanya dikumpulkan untuk

memenuhi kebutuhan mendesak atau kegiatan lainnya diluar dana

legal yang tersedia di APBN/APBD.
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3) Keutuhan Anggaran

Dana umum harus mencakup seluruh pendapatan dan pengeluaran

pemerintah.

4) Nondiscretionary Appropriation

Memanfaatkan jumlah yang disetujui legislatif secara ekonomis,

efektifitas, dan efisiensi.

5) Periodik

Proses secara berkala yang sifatnya tahunan maupun multitahunan.

6) Akurat

Dana penyebab pemborosan sebaiknya tidak dimasukkan dalam

perkiraan anggaran seperti, cadangan tersembunyi dikarenakan

akan menyebabkan terlalu tinggi atau rendahnya penyeluaran.

7) Jelas

Sederhana dan mudah dimengerti adalah ciri anggaran yang baik.

8) Transparan

Anggaran wajib diinformasikan kepada masyarakat.

2.2.3 Penyerapan Anggaran

Penyerapan anggaran adalah fase yang terdapat pada siklus

anggaran. Siklus anggaran dimulai dari merencanakan, menyusun,

mengesahkan, menyerap, mengendalikan, dan

mempertanggungjawabkan penyerapan anggaran (Negara et al., 2018).

Peraturan Kemenkeu No.249/PMK.02/2011 mengatakan penyerapan

anggaran adalah kriteria untuk mengevaluasi kinerja dalam hal
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pelaksanaan, karena kinerja dan kemampuan daerah dalam

melaksanakan kegiatan dapat dilihat dari tingkat penyerapan

anggarannya.

Menurut Halim (2014:84) dalam Ramadhani & Setiawan (2019)

penyerapan anggaran adalah pencapaian suatu perkiraan dalam periode

tertentu yang dipertimbangkan pada waktu tertentu (realisasi dari

anggaran). Masyarakat umum lebih mengenalnya dengan pencairan

anggaran. Penyerapan anggaran pada organisasi sektor publik dapat

didefinisikan sebagai realisasi anggaran berdasarkan LRA pada waktu

tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwasannya penyerapan anggaran ialah realisasi anggaran pada waktu

tertentu dan diketahui berapa besar presentase anggaran antara yang

dikeluarkan dan yang direalisasikan dalam periode anggaran.

Kegagalan dalam penyerapan anggaran mengakibatkan manfaat

belanja menjadi hilang karena pemerintah tidak menggunakan semua

dana, artinya ada dana yang tidak terpakai. Penyerapan anggaran yang

efektivitas, lebih terfokus pada pencapaian yang dapat bermanfaat, yang

berarti sebagai berikut: (Aldina, 2016)

a. Tepat didefinisikan bahwa apa yang diinginkan dapat tercapai

sesuai dengan target serta yang diharapkan menjadi kenyataan.

b. Cepat didefinisikan sebagai pekerjaan yang selesai sebelum atau

dalam waktu yang ditentukan.
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c. Hemat didefinisikan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan tidak

menggunakan dana secara berlebihan.

d. Selamat didefinisikan bahwa dalam mencapai tujuan tidak

mengalami kendala.

1) Perencanaan Anggaran

Perencanaan adalah proses mulai dari penetapan tujuan

berupa perumusan strategi serta pembentukan sistem untuk

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh tugas

organisasi hingga mencapai tujuan. Perencanaan dibagi menjadi

tiga kategori, diantaranya:

a. Kategori Proses

Proses awal dalam mencapai tujuan yang meliputi pemilihan

tujuan dan perumusan strategi.

b. Kategori Fungsi Manajemen

Perencanaan digunakan oleh pemimpin yang memiliki hak

dan wewenang untuk mengubah atau menentukan tujuan dan

kegiatan organisasi.

c. Kategori Pengambilan Keputusan

Keputusan jangka panjang mengenai apa yang perlu

dilakukan, cara pelaksanaan dan waktu, serta siapa saja yang

terlibat didalamnya.

Menurut Zarinah et al., (2016) Perencanaan sebagai

landasan penganggaran yang intinya suatu proses penyusunan
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rencana pendapatan belanja dan pembiayaan dalam kurun waktu

tertentu, termasuk keikutsertaan seluruh elemen, akurasi data,

perencanaan dan kebutuhan serta revisi. Dalam menentukan

anggaran sangat dibutuhkan perencanaan yang matang, jika

perencanaannya kurang matang maka program kerja tidak akan

berjalan dengan baik. Begitupun juga dalam pelaksanaannya

harus dilaksanakan dengan selaras, agar tidak mengakibatkan

penyerapan anggaran yang rendah.

Banyak permasalahan yang terjadi dalam merencanakan

anggaran, yakni rencana yang tidak selaras dengan kebutuhan,

data pendukung penyerapan anggaran yang tidak lengkap, salah

dalam penentuan akun (BPKP, 2011, p. 15).

Sebagai pelayanan kesehatan, puskesmas wajib

merencanakan penganggaran tahunan. Daerah satu dengan daerah

lainnya kemungkinan memiliki nama dokumen yang berbeda.

Terdapat daerah yang memberi nama “Perdokumen Perencanaan

dan Penganggaran Kesehatan Terpadu (P2KT)” dan adapun

menamakan “Profil Puskesmas”. Dokumen P2KT atau Profil

Puskesmas berisi tentang visi, misi, tujuan, target, program

kegiatan, dan kinerja pembangunan. Rencana Usulan Kegiatan

(RUK) juga terdapat di dalam P2KT atau Profil Puskesmas.

Perencanaan dan penyusunan anggaran pada puskesmas

bisa dilakukan sendiri dan ada pula yang dibuat oleh Dinas
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Kesehatan. Jika, perencanaan dan penganggaran dibuatkan oleh

Dinas Kesehatan, maka puskesmas hanya menyusun RUK saja.

Puskesmas menyusun perencanaan maupun anggaran, seperti

perencanaan penganggaran untuk Renja dan APBD, Bantuan

Operasional Kesehatan dari Kemenkes, dan pihak ketiga (BPJS)

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2017).

2) Pelaksanaan Anggaran

Pelaksanaan anggaran adalah kegiatan merealisasikan

seluruh kebijakan dan rencana yang telah dibuat sebelumnya

(Zulaikah & Burhany, 2019). Proses pelaksanaan mencakup

ketentuan penggunaan alat-alat yang diperlukan, siapa saja yang

terlibat dalam pelaksanaan, bagaimana cara melaksanakannya,

kapan dan di mana pelaksanaannya. Penumpukan penyerapan

anggaran dapat diminimalisir dengan cara melaksanakan

anggaran secara konsisten dan berpedoman pada perencanaan

anggaran. Kendala yang sering terjadi pada pelaksanaan anggaran

akan berdampak pada program yang tidak terlaksana sesuai

rencana, sehingga mengakibatkan realisasi anggaran yang tidak

tepat waktu.

Menurut Hariyanto dalam Harahap et al., (2020)

mengatakan ada faktor-faktor yang memberikan pengaruh terkait

lambatnya penyerapan anggaran. Pertama, permasalahan yang

terjadi pada internal satuan kerja. Penerapan pengelolaan
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manajemen secara efektif dapat meminimalisir persoalan dalam

internal satuan kerja. Permasalahan yang muncul pada satuan

kerja berasal dari kebijakan teknis misalnya, keterlambatan dalam

penunjukkan pejabat pengelolaan anggaran. Keterlambatan

tersebut akan berpengaruh terhadap awal pelaksanaan anggaran

dan penunjukkan panitia pengadaan barang dan jasa dalam

melaksanakan program satker melalui realisasi belanja

barang/belanja modal. Selain itu, masalah yang biasa timbul

dalam internal satuan kerja adalah dalam mengelola keuangan

tidak adanya penghargaan dan hukuman untuk pihak yang

berhasil maupun gagal serta kebiasaan pengelola anggaran dalam

menunda pekerjaan.

Kedua, proses pengadaan barang dan jasa. Pejabat

Pembuat Komitmen bertanggung jawab dalam menunjuk

penanggung jawab pelaksanaan barang dan jasa. Kurangnya

panitia pengadaan yang bersertifikat, merupakan salah satu faktor

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pengadaan barang dan

jasa sehingga penyerapan anggaran menjadi lambat. Hal itu

dikarenakan akan terjadi rangkap jabatan yang berdampak pada

kompetensi pejabat tersebut.

Ketiga, mekanisme pembayaran (pencairan anggaran).

terdapat ketentuan tentang sistem pembayaran. Alokasi anggaran

untuk satker diberikan, apabila alokasinya tercantum dalam
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APBN/APBD. Sesuai dengan dokumen pelaksanaan, satker dapat

melakukan pengadaan barang dan jasa, kemudian diverifikasi

kebenarannya, kemudian pengguna anggaran harus menunjukkan

Surat Perintah Membayar kepada Kantor Pelayanan

Perbendaharaan Negara. Setelah diverifikasi, baru bisa melakukan

pembayaran.

3) Pencatatan Administrasi

Pada umumnya administrasi terbagi dalam dua pengertian,

yaitu arti sempit dan arti luas. Menurut Prajudi Atmosudirdjo

dalam Mokodampit et al., (2019) mengatakan bahwa dalam arti

sempit, administrasi adalah tata usaha yang mencakup kegiatan

pencatatan, penulisan, pengetikan, surat menyurat, pearsipan, dan

lain-lain. Dalam arti luas, administrasi ialah proses aktivitas yang

dilakukan gabungan beberapa orang secara bersama-sama secara

aktif dalam bentuk klasifikasi pekerjaan untuk mencapai maksud

tertentu secara proporsional, efektif, dan efisien.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa administrasi mencakup semua kegiatan, mulai dari

mengatur hingga mengelola sekelompok orang dengan pekerjaan

berbeda dalam mencapai tujuan. Administrasi melibatkan satu

orang atau lebih.

Administrasi tidak dapat dipisahkan dalam proses

penganggaran, karena penganggaran merupakan bagian dari
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fungsi administrasi yang meliputi perencanaan keuangan, berapa

besar anggaran yang dibutuhkan, sumber pembiayaannya,

menghitung dana masuk dan keluar, pengawasan kinerja,

pengelolaan, pencatatan dan pembukuan.

4) Kompetensi Sumber Daya Manusia

Menurut Spencer dalam Moeheriono (2014, p. 5)

kompetensi ialah karakteristik dasar seseorang mengenai kinerja

seseorang ketika bekerja atau yang mempunyai hubungan kausal

dengan kategori tertentu, efektif, atau bekerja prima dalam

keadaan tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, maka banyak

mengandung beberapa arti, yaitu:

a. Karakteristik dasar kompetensi adalah bagian mendalam dari

kepribadian seseorang serta dalam melaksanakan tugas yang

berbeda seseorang tersebut memiliki perilaku yang mudah

diprediksi.

b. Hubungan kausal yang artinya kompetensi berguna untuk

melihat kinerja seseorang. Seseorang yang memiliki kinerja

tinggi, artinya ia memiliki kompetensi yang tinggi.

c. Kriteria yang dijadikan acuan, kompetensi yang nyata dapat

memprediksi seseorang dalam melakukan pekerjaan secara

profesional.
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UU No. 13 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 10 mendefinisikan

bahwa kompetensi kerja merupakan individu yang memiliki

keahlian kerja sesuai dengan standar yang berlaku.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, maka dapat

disimpulkan bahwa kompetensi merupakan seseorang yang

memiliki keterampilan, sikap, dan apresiasi dalam organisasi

untuk mendorong terlaksananya pekerjaan yang sudah ditetapkan.

SDM mempunyai dampak besar pada suatu organisasi

dibandingkan dengan sumber daya yang lain. Oleh karena itu,

sumber daya manusia harus memiliki kompetensi dan menguasai

tugasnya agar dapat dinilai sebagai hasil kinerja yang secara

langsung akan mempengaruhi pengalaman.

SDM yang memiliki kompetensi memahami proses

perencanaan serta kondisi riil lapangan dengan baik dan matang

akan melakukan perencanaan dan menyesuaiakan dengan kondisi,

sehingga masalah-masalah pelaksanaan anggaran dapat

diminimalisir. Pengelola anggaran wajib memiliki pemahaman

yang baik tentang prinsip-prinsip dan peraturan yang berkaitan

dengan pengelolaan anggaran. Apabila sumber daya manusia

tidak paham terkait pengelolaan keuangan akan menyebabkan

penatausahaan keuangan menjadi terhambat. Kurangnya

kuantitas dan kurangnya kompetensi pada SDM akan

mempengaruhi penumpukan penyerapan anggaran.
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Menurut Michael Zwell dalam Wibowo (2012) dan

dijelaskan kembali oleh (Purba, 2021) bahwa ada beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi kompetensi seseorang, antara lain:

a. Keyakinan

Seseorang yang yakin dengan dirinya dan orang lain dapat

mempengaruhi perilakunya. Jika seseorang memiliki

keyakinan bahwa ia mampu berinovatif dan kreatif, maka ia

akan berpikir tentang langkah baru atau berbeda dalam

melakukan sesuatu. Oleh karena itu, setiap orang harus

berpikir positif baik tentang dirinya maupun terhadap orang

lain dan menunjukkan ciri orang yang mau berpikir ke depan.

b. Keterampilan

Keterampilan memiliki kedudukan penting dalam kompetensi

seperti, keterampilan berbicara di depan umum, keterampilan

menulis, dan lain-lain. Pengembangan keterampilan yang

spesifik mengenai kompetensi akan berdampak baik pada

budaya organisasi dan kompetensi individual.

c. Pengalaman

Pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami, dijalani

maupun dirasakan yang kemudian disimpan dalam memori,

seperti pengalaman mengorganisasikan orang, komunikasi di

depan umum, menyelesaikan masalah, dan sebagainya.

Seseorang yang tidak pernah berhubungan dengan organisasi
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besar dan kompleks, memungkinkan orang tersebut tidak

dapat mengembangkan kecerdasan organisasional untuk

memahami dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam

lingkungan.

d. Karakteristik kepribadian

Karakteristik kepribadian adalah dimana cara seseorang

bereaksi dan berinteraksi dengan individu lain. Kepribadian

dapat mempengaruhi keahlian manajer dan karyawan dalam

sejumlah kompetensi, seperti dalam penyelesaian konflik,

kepedulian interpersonal, kemampuan bekerja dalam

kelompok, dapat berpengaruh dan menjalin hubungan dengan

yang lain.

e. Motivasi

Motivasi adalah sikap yang dapat mempengaruhi individu

untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan

individu. Misalnya, manajer memberikan dorongan, apresiasi

terhadap pekerjaan bawahan, memberikan pengakuan dan

perhatian individual dapat berpengaruh positif terhadap

motivasi bawahan. Apabila manajer dapat memotivasi

karyawan, kemudian menyelaraskan dengan kebutuhan

organisasi, maka mereka akan mengalami peningkatan

penguasaan dan kompetensi yang dapat berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

50

f. Isu emosional

Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan

kompetensi, merasa tidak disukai, takut membuat kesalahan,

menjadi malu, semuanya cenderung membatasi motivasi dan

inisiatif seseorang.

g. Budaya organisasi

Budaya organisasi yang terjadi pada suatu organisasi atau

entitas sesuai dengan apa yang diharapkan karyawan dan juga

budaya yang mengedepankan kebersamaan, maka hal

tersebut akan meningkatkan partisipasi karyawan dalam

penganggaran, begitupun sebaliknya (Aisyah & Susilowati,

2021). Budaya organisasi dapat berpengaruh terhadap

kompetensi sumber daya manusia dalam kegiatan diantaranya:

1) Proses menyeleksi dan merekrut karyawan baru.

2) Sistem reward sebagai bentuk cara organisasi

menghargai kompetensi.

3) Praktik pengambilan keputusan.

4) Kebiasaan dan prosedur untuk menginformasikan

pekerja tentang jumlah kompetensi yang diinginkan.

5) Komitmen pada pelatihan dan pengembangan sebagai

bentuk pentingnya kompetensi tentang pembangunan

berkelanjutan.
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6) Mengembangkan pemimpin secara langsung dalam

proses organisasional dapat mempengaruhi kompetensi

kepemimpinan.

5) Komitmen Manajemen

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Republik Indonesia No. 25/KEP/M.PAN/2002 mendefinisikan

komitmen manajemen sebagai keseriusan, ambisi yang kuat serta

berjanji dalam mewujudkan sesuatu yang diyakini. Komitmen

manajemen adalah sikap manajemen yang berkeinginan untuk

meningkatkan diri dengan organisasinya serta manajemen percaya

terhadap organisasi dimana ia bekerja (Ikhsan & Sari, 2020).

Menurut Cooper (2006) dalam Ikhsan & Sari (2020) komitmen

manajemen mengilustrasikan hubungan antara otoritas yang lebih

tinggi dan pegawainya agar tujuan dapat dicapai. Manajemen

yang memiliki komitmen terhadap organisasinya biasanya akan

bertahan lama di lingkungan organisasi tersebut, karena

manajemen merasa terikat dengan organisasinya. Menurut

Purnamasari (2019) dalam Aisyah & Susilowati, (2021) Ketika

seseorang memiliki kemampuan dan komitmen untuk mencapai

tujuannya, maka komitmen tersebut dapat mempengaruhi

tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. Oleh

sebab itu, komitmen yang dimiliki oleh manajemen sangat

mendukung dalam pencapaian target anggaran.
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Manajemen akan memberikan kontribusinya berupa waktu,

sumber daya serta pendekatan yang positif agar tugasnya dalam

mempengaruhi kesuksesan organisasi bisa terpenuhi. Kesuksesan

pengimplementasian sangat membutuhkan dukungan dari

manajemen puncak karena manajer akan fokus pada sumber daya,

tujuan, pendekatan positif terhadap proyek yang dilakukan, dan

strategi yang diperlukan. Komitmen manajemen dapat dicapai

dengan berfokus pada pemberdayaan, pelatihan, dan penghargaan.

2.3 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara dalam rumusan

masalah. Hipotesis dapat dikatakan dugaan sementara karena jawaban yang

diberikan hanya berdasarkan teori, bukan data yang diperoleh melalui

penelitian (Sugiyono, 2019, p. 99).

2.3.1 Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran

Perencanaan anggaran adalah teknik memilih dan menetapkan

tujuan dan strategi organisasi, kebijakan, proyek, metode, sistem,

anggaran serta standar yang diperlukan agar tujuan dapat tercapai

Handoko (2003:38) dalam (Aldita & Muniruddin, 2018). Perencanaan

anggaran yang matang akan mendorong berjalannya program/kegiatan

yang baik, sehingga dapat mencapai target penyerapan anggaran sesuai

dengan yang direncanakan. Begitupun sebaliknya, jika perencanaan

anggaran tidak matang dan tidak sesuai dengan prinsip, maka

pengesahan anggaran akan mengalami keterlambatan. Keterlambatan
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yang terjadi akan mengakibatkan program/kegiatan organisasi tidak

berjalan dengan baik.

Perencanaan strategis adalah sebuah proses sistematis untuk

menyelaraskan organisasi dan membangun komitmen di antara

stakeholder utama dengan prioritas khusus untuk misinya dan sistem

operasinya. Perencanaan anggaran membutuhkan sumber daya

manusia yang berkompeten dan memprioritaskan kepentingan

organisasi. Hal ini sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan

bahwa individu harus saling bekerja sama dan saling mempengaruhi

untuk mencapai tujuan organisasi.

Pada penelitian Ramadhani & Setiawan (2019) dan Furqana &

Handayani (2022) dapat disimpulkan bahwa penyerapan anggaran

dipengaruhi oleh perencanaan anggaran. Berdasarkan hasil penelitian

terdahulu, maka peneliti akan mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan

anggaran

2.3.2 Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran

Pelaksanaan anggaran yaitu tahapan penting untuk

merealisasikan program/kegiatan yang direncanakan oleh suatu

organisasi. Meskipun perencanaan anggaran telah disusun dengan baik,

hal tersebut belum menjamin bahwa pelaksanaan anggaran juga akan

baik. Penumpukan anggaran dapat dihindari dengan cara melakukan

pelaksanaan anggaran secara konsisten dan tidak menunda pekerjaan.
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Artinya, penyerapan anggaran yang baik berasal dari pelaksanaan

anggaran yang baik pula, begitupun juga sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan teori stakeholder, di mana segala sesuatu

yang dihasilkan dan dilakukan oleh para stakeholder akan saling

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Pelaksanaan anggaran yang

kurang baik akan dapat mempengaruhi penyerapan anggaran. Keadaan

tersebut kemudian menciptakan sebuah hubungan antara puskesmas

yang melaksanakan anggaran sesuai dengan rencana kegiatan dengan

masyarakat sebagai penerima manfaat dari kegiatan puskesmas.

Pada penelitian Harahap et al., (2020) mengatakan bahwa

pelaksanaan anggaran secara parsial berpengaruh terhadap tingkat

penyerapan anggaran. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti

dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Pelaksanaan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan

anggaran.

2.3.3 Pengaruh Pencatatan Administrasi terhadap Penyerapan Anggaran

Pencatatan administrasi adalah proses pengarsipan yang

berkaitan dengan pelaksanaan program/kegiatan pada organisasi. Jika

ada kesalahan dalam pencatatan pada salah satu dokumen akan

berpengaruh terhadap proses pencairan anggaran yang nantinya akan

berdampak pada penyerapan anggaran. Hal ini sejalan dengan teori

stakeholder, di mana pegawai memiliki tanggung jawab dan komitmen

untuk melakukan pencatatan administrasi yang dimulai dari pencatatan
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perencanaan hingga penilaian kerja pada dokumen yang nantinya akan

berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Syahwildan & Damayanti

(2022) dan Yanuariza et al (2019) mengatakan variabel pencatatan

administrasi berpengaruh positif pada penyerapan anggaran.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H3: Pencatatan administrasi berpengaruh positif terhadap penyerapan

anggaran

2.3.4 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap
Penyerapan Anggaran

Kompetensi adalah suatu dasar karakteristik individu yang

berhubungan dengan pencapaian hasil dalam suatu pekerjaan. Sumber

daya manusia mempunyai dampak besar pada organisasi daripada

sumber daya yang lain. Jadi, sumber daya manusia, yaitu kunci utama

untuk menggerakan sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan

organisasi.

Menurut teori stakeholder, sumber daya manusia merupakan

salah satu bagian dari stakeholder. Sumber daya manusia sangat

membantu penyerapan anggaran karena sumber daya manusia akan

ditunjuk sebagai pejabat/pengelola keuangan/anggaran. Apabila sumber

daya manusia tidak berkompeten dalam mengelola keuangan terkadang

akan menghambat proses penatausahaan keuangan dan akan

mempengaruhi penyerapan anggaran juga.
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Penelitian Ani et al., (2020); dan Mutmainna & Iqbal (2017)

mengatakan variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan anggaran. Berdasarkan

penelitian terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H4: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap

penyerapan anggaran

2.3.5 Pengaruh Komitmen Manajemen terhadap Penyerapan Anggaran

Komitmen manajemen adalah sikap manajemen yang

berkeinginan untuk meningkatkan diri dengan organisasinya.

Kesuksesan pengimplementasian sangat membutuhkan dukungan dari

manajemen puncak karena manajer akan fokus pada sumber daya,

tujuan, pendekatan positif terhadap proyek yang dikerjakan, dan strategi

yang diperlukan.

Menurut teori stakeholder, manajemen merupakan bagian dari

stakeholder. Manajemen yang memiliki komitmen tinggi untuk

memimpin organisasinya sangat diperlukan karena manajemen yang

memiliki komitmen akan mempengaruhi setiap pengelolaan anggaran di

organisasi tersebut dengan memberikan usaha maksimal kepada

organisasi agar mencapai tujuan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mastuti et al., (2017)

mengatakan komitmen manajemen memiliki pengaruh positif pada

penyerapan anggaran. Hasil tersebut juga selaras dengan penelitian
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Ikhsan & Sari (2020) dan Elim et al., (2018). Berdasarkan penelitian

terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Komitmen manajemen berpengaruh positif terhadap penyerapan

anggaran

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan

hubungan antara variabel-variabel pada penelitian yang sesuai rumusan

masalah. Berikut adalah kerangka konseptual dari penelitian ini:

H1

H4

H3

H2

H5

H6

Penyerapan

Anggaran (Y)

Perencanaan Anggaran (X1)

Pelaksanaan Anggaran (X2)

Pencatatan Administrasi
(X3)

Kompetensi Sumber Daya
Manusia (X4)

Komitmen Manajemen (X5)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Keterangan:

: Simbol yang digunakan untuk menggabungkan antara

simbol satu dengan simbol yang lain untuk menunjukkan

hubungan antar variabel secara parsial.

: Simbol yang digunakan untuk menggabungkan antara

simbol satu dengan simbol yang lain untuk menunjukkan

hubungan antar variabel secara simultan.

: Simbol yang menunjukkan variabel independen dan

dependen secara parsial

: Simbol yang menunjukkan variabel independen secara

simultan

Penelitian ini memiliki lima variabel independen yang diduga akan

mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen tersebut antara lain:

Perencanaan anggaran (X1), pelaksanaan anggaran (X2), pencatatan

administrasi (X3), kompetensi sumber daya manusia (X4) dan komitmen

manajemen (X5). Variabel dependennya, yaitu penyerapan anggaran (Y).

Pada kolom bergaris sebelah kiri (X1, X2, X3, X4, X5) ditarik panah

ke arah kolom bergaris sebelah kanan (Y) menandakan bahwa hubungan

antara variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Sehingga, hubungan tersebut akan dijadikan sebagai hipotesis 1 hingga

hipotesis 5 dengan prediksi berpengaruh positif. Sedangkan, pada kolom

bergaris putus-putus kemudian ditarik panah putus-putus ke arah kolom
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bergaris sebelah kanan menandakan bahwa hubungan variabel independen

secara simultan terhadap variabel dependen. Sehingga, hubungan tersebut

akan dijadikan sebagai hipotesis 6 dengan prediksi berpengaruh positif.
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BAB 3
Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena

penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian dengan spesifikasinya yang

sistematis, terencana, dan terstruktur (Syafina, 2019, p. 1). Penelitian

kuantitatif mencakup penelitian yang menggunakan banyak angka. Penelitian

kuantitatif dikembangkan menggunakan model-model matematis, teori-teori

dan/atau hipotesis. Dalam hal pendekatan, variabel-variabel sebagai objek

penelitian sangat diutamakan pada penelitian jenis ini. Variabel yang

digunakan harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Ganting yang berlokasi di Jalan

Singomenggolo No.1, Dusun Malang Ganting, Desa Ganting, Kecamatan

Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Waktu penelitian untuk

memperoleh data dan pengolahan data dilakukan kurang lebih 3 bulan

terhitung sejak Maret 2023.

3.3 Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2022, p. 38) variabel penelitian adalah segala

sesuatu yang dipilih peneliti untuk diteliti, mengumpulkan informasi dan

kemudian menarik kesimpulan. Sedangkan, menurut Chandrarin (2017, p. 82)

variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang memiliki nilai dan dapat diukur,
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baik memiliki wujud atau tidak. Penelitian ini menggunakan variabel

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).

a. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

variabel dependen (Chandrarin, 2017, p. 83). Variabel independen

juga dapat disebut variabel bebas. Dalam hubungan kasual, variabel

independen merupakan variabel sebab atau variabel yang

menyebabkan terjadinya perubahan terhadap variabel lain. Variabel

ini biasanya dinotasikan dengan simbol “X”. Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel independen adalah: Perencanaan Anggaran

(X1), Pelaksanaan Anggaran (X2), Pencatatan Administrasi (X3),

Kompetensi Sumber Daya Manusia (X4), dan Komitmen

Manajemen (X5).

b. Variabel Dependen

Variabel dependen (variabel terikat) ialah variabel yang

menjadi suatu akibat dikarenakan adanya variabel bebas. Variabel

dependen merupakan hasil dari pengaruh variabel bebas. Variabel

dependen ini biasanya dinotasikan dengan simbol “Y”. Variabel

dependen, yaitu gambaran dari fenomena yang akan dijelaskan atau

diprediksi peneliti. Pada penelitian ini yang menjadi variabel

dependen adalah “Penyerapan Anggaran”. Adapun operasional

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi
Variabel Indikator Pengukuran

Perencanaan

Anggaran

(X1)

Menurut

Malahayati

(2015) dalam

Syahwildan &

Damayanti

(2022)

perencanaan

merupakan inti

dari manajemen

karena seluruh

kegiatan

organisasi

didasarkan pada

rencana yang

dibuat.

1. Partisipasi

2. Akurasi data

3. Perencanaan

dan

kebutuhan

4. Revisi dan

perubahan

(Ramdhani &

Anisa, 2017)

Pengukuran

variabel ini

dengan skala

likert (skor 1-

5) dalam

bentuk

kuesioner

dengan 5

pernyataan

Pelaksanaan

Anggaran

(X2)

Kegiatan

merealisasikan

seluruh

kebijakan dan

rencana yang

telah dibuat

sebelumnya

(Zulaikah &

Burhany, 2019)

1. Internal

satuan kerja

2. Mekanisme

pembayaran

3. Sikap

pelaksanaan

(Harahap et al.,

2020)

Pengukuran

variabel ini

dengan skala

likert (skor 1-

5) dalam

bentuk

kuesioner

dengan 6

pernyataan

Pencatatan

Administrasi

(X3)

Kegiatan

menulis,

meghimpun,

menghimpun

1. Dokumen

penyusunan

anggaran

2. Proses

Pengukuran

variabel ini

dengan skala

likert (skor 1-
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yang meliputi

kegiatan

menerima,

mencatat,

mengadakan,

mengirim, dan

menyimpan

(Muftie Hidayat

et al., 2022)

penyusunan

dokumen

anggaran

3. Pagu

anggaran

4. Pemahaman

peraturan

(Harahap et al.,

2020)

5) dalam

bentuk

kuesioner

dengan 4

pernyataan

Kompetensi

Sumber Daya

Manusia

(X4)

Menurut

Spencer dalam

Moeheriono

(2014, p. 5)

kompetensi

ialah

karakteristik

dasar seseorang

mengenai

keefektivitasan

individu dalam

bekerja atau

karakteristik

dasar yang

mempunyai

hubungan kausal

dengan kriteria

tertentu, efektif,

atau bekerja

prima dalam

situasi tertentu.

1. Pengetahuan

2. Pemahaman

3. Kemampuan/

keterampilan

4. Nilai

5. Sikap

6. Minat

(Purba, 2021;

Ramdhani &

Anisa, 2017)

Pengukuran

variabel ini

dengan skala

likert (skor 1-

5) dalam

bentuk

kuesioner

dengan 6

pernyataan
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Komitmen

Manajemen

(X5)

Menurut Cooper

(2006) dalam

(Ikhsan & Sari,

2020) komitmen

manajemen

mengilustrasika

n suatu

hubungan antara

atasan dan

bawahan dalam

mencapai suatu

tujuan bersama.

1. Mencapai

target

penyerapan

2. Mendukung

pelatihan

3. Memberikan

solusi atas

persoalan

yang terjadi

di satuan

kerja

(Gagola et al.,

2017)

Pengukuran

variabel ini

dengan skala

likert (skor 1-

5) dalam

bentuk

kuesioner

dengan 4

pernyataan

Penyerapan

Anggaran

(Y)

Menurut Halim

(2014:84) dalam

(Ramadhani &

Setiawan, 2019)

penyerapan

anggaran adalah

pencapaian

suatu perkiraan

dalam jangka

waktu tertentu

yang

dipertimbangka

n pada waktu

tertentu

(realisasi dari

anggaran)

1. Perbandinga

n realisasi

anggaran

dengan target

penyerapan

anggaran

2. Realisasi per

triwulan

3. Konsistensi

pelaksanaan

(Purba, 2021)

Pengukuran

variabel ini

dengan skala

likert (skor 1-

5) dalam

bentuk

kuesioner

dengan 5

pernyataan
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3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah umum yang meliputi subjek/objek yang

memiliki kriteria tertentu yang diidentifikasi, dipelajari, dan ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2019, p. 126). Oleh karena itu, populasi bukan hanya

orang, tetapi juga objek dan benda lain. Populasi dalam penelitian ini adalah

semua pegawai Puskesmas Ganting.

Sampel adalah bagian kecil dari total dan karakteristik yang dimiliki

oleh suatu populasi (Supriyanto, 2013, p. 35). Teknik sampling adalah cara

yang digunakan dalam menentukan sampel berdasarkan ukuran sampel yang

menjadi sumber data dan akan dipertimbangkan berdasarkan sifat dan

penyebaran populasi untuk mendapatkan sampel yang representatif Murgono,

(2004) dalam (Andriani et al., 2020). Teknik yang digunakan salam

pemilihan sampel, yaitu nonprobability sampling dengan metode sampling

jenuh. Nonprobability sampling dengan metode sampling jenuh atau bisa juga

disebut sensus adalah teknik penentuan sampel dimana seluruh anggota

populasi dijadikan sampel. Pemilihan teknik sampel tersebut biasanya

dikarenakan jumlah populasi yang rendah yang hanya berkisar 30 orang atau

biasanya digunakan untuk membuat generalisasi dengan kesalahan yang

rendah. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai

Puskesmas Ganting yang berjumlah 40 orang. Adapun rinciannya sebagai

berikut:
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi Puskesmas Ganting

Divisi atau Bagian Jumlah

Kepala Puskesmas 1
Administrasi 3
Asisten Apoteker 1
Bendahara 2
Bidan 7
Bikor 1
Dokter 3
Kasubag TU 1
Laboratorium 1
Nutrisionis 1
Pelaksana Farmasi 1
Pengelola Data 2
Perawat 11
Pranata Komputer 1
Pranata Medis 1
Sanitarian 1
Tenaga Promosi Kesehatan 1
Jumlah 40
Sumber: Puskesmas Ganting

3.5 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif

adalah jenis data numerik yang berasal dari perhitungan setiap atribut

pengukuran variabel (Chandrarin, 2017, p. 122). Data penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang yang berasal secara langsung dari

narasumber mengenai variabel yang dipilih sesuai dengan tujuan tertentu dari

penelitian tersebut (Oktari et al., 2020, p. 130). Data primer yang digunakan

dalam penelitian ini didapat langsung dari responden. Data sekunder adalah

data yang berasal dari tangan kedua, seperti dari sumber tertulis milik
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pemerintah atau perpustakaan (Andriani et al., 2020, p. 401). Penelitian ini

menggunakan data sekunder yang berupa informasi yang diperoleh dari buku,

jurnal, serta informasi terkait dengan Puskesmas Ganting seperti, profil

puskesmas.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumupulan data pada penelitian ini, yaitu

Kuesioner yakni metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan

sejumlah pernyataan kepada responden dan dijawab sesuai dengan keadaaan

yang dialami kemudian dikembalikan kepada peneliti (Hendryadi, 2015, p.

173). Kuesioner yang diberikan kepada responden berisi daftar pernyataan

terstruktur. Kuesioner ini memakai model pernyataan tertutup, yaitu

pernyataan yang telah disertai dengan alternatif jawaban, kemudian

responden memilih salah satu dari alternatif jawaban. Pada penelitian ini yang

menjadi responden, yaitu seluruh pegawai Puskesmas Ganting yang

berjumlah 40 responden.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pemeriksaan data setelah melalui fase

pengumpulan serta pemilihan data penelitian. Pengujian variabel pada

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS (Statistical

Package for the Social Sciences) version 27. Regresi berganda digunakan

untuk menghitung pengaruh dari dua atau lebih variabel X terhadap satu

variabel Y.
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Skala pengukuran ialah pedoman yang digunakan dalam menentukan

panjang pendeknya interval pada alat ukur, agar dapat melakukan pengukuran

dan memberikan data kuantitatif. Skala likert merupakan skala yang

digunakan sebagai alat ukur sikap, pendapat serta persepsi responden

terhadap suatu keadaan sosial. Skala likert mempunyai tingkatan dari skor

tertinggi untuk jawaban yang mendukung dan skor terendah untuk jawaban

yang tidak mendukung. Adapun pemberian skor tersebut adalah:

Tabel 3.3 Skala Likert

Uji instrumen penelitian merupakan cara untuk mengukur, mengolah,

dan menganalisis data. Setelah kuesioner disusun, maka akan diuji kualitas

datanya.

a. Uji Kualitas Data

Uji kualitas data ialah uji yang bertujuan untuk menguji kuesioner

serta mempertanggungjawabkan kebenaran dari data yang diperoleh. Uji

kualitas data terdiri dari dua uji, yaitu:

1) Uji Validitas

Uji validitas berguna untuk mengukur valid atau tidaknya suatu

pernyataan pada kuesioner. Kuesioner yang valid adalah kuesioner

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
2 Tidak Setuju (TS)
3 Kurang Setuju (KS)
4 Setuju (S)
5 Sangat Setuju (SS)



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

69

yang dapat menjawab pernyataan yang diteliti. Pengujian validitas

dihitung berdasarkan besarnya korelasi antar variabel. Koefisien

korelasi dinyatakan dengan r, maka tingkat signifikansi antara r

akan diuji. Syarat dari uji validitas, yaitu r hitung ≥ r tabel (Syafina,

2019, p. 57).

2) Uji Realibilitas

Uji reabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel. Pernyataan yang telah valid baru dapat diuji

realibilitasnya. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel, jika

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Syafina, 2019, p. 59).

b. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik berguna untuk menilai apakah suatu model regresi

memiliki permasalahan asumsi klasik. Pengujian terhadap asumsi regresi

linear ini bertujuan agar memberikan hasil estimasi yang BLUE (Best

Linear Unbiased Estimates) yang meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Pada

penelitian ini akan menggunakan tiga uji asumsi klasik, yaitu uji

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji

autokorelasi tidak digunakan dalam penelitian ini karena uji ini hanya

digunakan pada data time series (runtut waktu), sedangkan kuesioner

termasuk data cross section karena pengukuran semua variabel

dilaksanakan serentak dalam waktu yang bersamaan.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel independen dan variabel dependen memiliki

distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005:111 dalam Rochaety

(2019, p. 177). Model regresi yang baik adalah yang memiliki

distribusi data normal atau mendekati normal. Data dapat dikatakan

berdistribusi normal apabila memiliki pola distribusi berbentuk

seperti lonceng dan simetris. Selain itu, dapat dikatakan

berdistribusi normal apabila tidak mempunyai perbedaan yang

signifikan atau yang baku dibandingkan dengan normal baku. Cara

menguji normalitas dengan uji statistik adalah dengan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika nilai signifikan > 0,05,

maka data tersebut dikatakan normal. Jika, nilai signifikan < 0,05

maka data tersebut berdistribusi tidak normal (Syafina, 2019, p. 62).

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi memiliki interkorelasi atau korelasi antar variabel

independen (bebas). Model regresi yang baik adalah yang memiliki

interkolerasi di antara variabel independen (Rochaety, 2019, p.

179). Interkorelasi adalah hubungan yang linear antara satu

variabel bebas dengan variabel bebas lainnya dalam sebuah model

regresi. Uji multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai tolerance

dan Variance Inflation Factor. Jika, nilai tolerance > 0,10 dan VIF
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< 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika nilai tolerance <

0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas (Syafina, 2019, p.

67).

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ialah uji yang digunakan untuk memeriksa

apakah terdapat perbedaan varian dari hasil satu penelitian ke

penelitian yang lain. Jika dilakukan penelitian berulang dengan

pernyataan yang sama dan menghasilkan jawaban yang sama, maka

disebut homoskedastisitas. Jika dilakukan penelitian berulang

dengan pernyataan yang berbeda dan menghasilkan jawaban yang

sama, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik

ialah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah model yang tidak ada pola tertentu pada grafik, seperti

menyebarnya titik-titik di atas dan di bawah sumbu Y.

c. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan menentukan berapa

banyak faktor independen yang berinteraksi dengan variabel dependen

serta berapa banyak variabel independen yang mampu digunakan dalam

memprediksi variabel dependen (Rochaety, 2019). Berikut adalah rumus

persamaan regresi berganda.

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e
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Keterangan:

Y : Penyerapan Anggaran

a : Konstanta

X1 : Perencanaan Anggaran

X2 : Pelaksanaan Anggaran

X3 : Pencatatan Administrasi

X4 : Kompetensi SDM

X5 : Komitmen Manajemen

b1 : Koefisien Perencanaan Anggaran

b2 : Koefisien Pelaksanaan Anggaran

b3 : Koefisien Pencatatan Administrasi

b4 : Koefisien Kompetensi SDM

b5 : Koefisien Komitmen Manajemen

e : Standar Error

3.8 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk menguji kebenaran suatu pernyataan

secara statistik kemudian mengambil kesimpulan apakah pernyataan tersebut

diterima atau ditolak. Hipotesis merupakan dugaan sementara yang digunakan

untuk diuji kebenarannya. Uji hipotesis terdiri dari tiga uji, yaitu koefisien

determinasi (adjusted R²), uji F (uji simultan), dan uji T (uji parsial).

a. Koefisien Determinasi (Adjusted R²)

Koefiien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai R² kecil

atau mendekati 0, maka kemampuan variabel-variabel independen

dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R²

semakin mendekati 1, maka variabel-variabel independen memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

dependen (Syafina, 2019, p. 75).

b. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk membuktikan apakah semua variabel

independen yang diuji dalam model regresi berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen. Jika F-hitung>F-tabel dan nilai

Sig.F < α = 0,05 maka secara simultan variabel bebas mampu

mempengaruhi variabel terikat. Jika F-hitung<F-tabel dan nilai Sig.F >

α = 0,05 maka secara simultan variabel independen tidak

mempengaruhi variabel dependen (Syafina, 2019, p. 77).

c. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial atau yang biasa dikenal dengan uji t adalah uji yang

digunakan untuk membuktikan sejauh mana masing-masing variabel

independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai t-

hitung > t-tabel dan sig.t < α = 0,05, maka variabel independen secara

parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai t-

hitung < t-tabel dan sig.t > α = 0,05, maka variabel independen secara

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Syafina, 2019, p.

77).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Latar Belakang Puskesmas Ganting

Puskesmas Ganting adalah salah satu puskesmas yang berada di

Kecamatan Gedangan. Lokasinya berada di Jalan Singomenggolo No.1

Ganting, Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Puskesmas

Ganting mulai beroperasi pada tahun 2009. Puskesmas Ganting

menaungi 7 desa yang ada di Kecamatan Gedangan antara lain: Ganting,

Keboan Anom, Keboan Sikep, Karangbong, Sruni, Tebel, dan Bangah.

Tujuh desa tersebut meliputi 48 RW dan 274 RT.

Luas wilayah kerja Puskesmas Ganting sebesar 11,24 km² dan

semuanya terletak di dataran rendah. Puskesmas Ganting memiliki

wilayah kerja yang berada di daerah perindustrian yang terdiri dari

industri rumah tangga dan 120 perusahaan yang berskala kecil maupun

besar. Rata-rata kepadatan penduduk di wilayah kerja Puskesmas

Ganting cukup tinggi, dimana 20% penduduknya merupakan penduduk

musiman.

Kepadatan penduduk di wilayah kerja Puskesmas Ganting

mencapai 6.306/km². Adapun batas-batas wilayah Puskesmas Ganting

sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kecamatan Waru dan Kecamatan Taman

b. Sebelah Timur : Wilayah Kerja Puskesmas Gedangan



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

75

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Sukodono dan Kecamatan Buduran

d. Sebelah Barat : Kecamatan Sukodono dan Kecamatan Taman

Puskesmas Ganting memiliki 1 jaringan puskesmas pembantu

yang terletak di Desa Bangah. Selain itu, Puskesmas Ganting juga

memiliki 4 Ponkesdes (Pondok Kesehatan Desa) yang berada di Desa

Keboan Anom, Keboan Sikep, Karangbong, dan Tebel. Puskesmas

Ganting memiliki kegiatan puskesmas, yaitu administrasi, UKP

(pelayanan dalam gedung) dan UKM (pelayanan luar gedung).

Puskesmas Ganting memiliki 12 layanan di dalam gedung, diantaranya

yaitu:

1) Pelayanan tindakan dan gawat darurat

2) Pelayanan kesehatan gigi dan mulut

3) Pelayanan umum

4) Pelayanan KIA/KB

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kerja Puskesmas Ganting



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

76

5) Pelayanan gizi

6) Pelayanan Sanitasi

7) Pelayanan farmasi

8) Pelayanan laboratorium

9) Pelayanan poli PDP HIV

10) Pelayanan VCT

11) Pelayanan loket pendaftaran

12) Pelayanan penyakit TB

Adapun pelayanan di luar gedung Puskesmas Ganting, antara lain:

1) Pos gizi buah hati

2) Posyandu balita

3) Posyandu lansia

4) Posbindu

5) Dedikasi (Deteksi Dini Kanker Serviks)

6) Penjaringan kesehatan murid baru

7) Tes bugaran anak sekolah

8) Tes kebugaran calon jamaah haji

9) Penyuluhan di Sekolah Dasar

10) Pemeriksaan kesehatan gigi dan sikat gigi bersama di sekolah

11)Kunjungan kesehatan gigi di posyandu

Kegiatan yang dilakukan Puskesmas Ganting berawal dari target

yang diberikan oleh Dinas Kesehatan serta melakukan identifikasi

terkait kebutuhan masyarakat yang ada di wilayah kerja puskesmas.
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Puskesmas memiliki tanggung jawab langsung kepada kepala Dinas

Kesehatan. Pelaksanaan program yang ada puskesmas wajib

dikoordinasikan dengan bidang-bidang terkait yang ada di Dinkes.

Puskesmas memerlukan anggaran untuk mendukung semua kegiatan

yang direncanakan. Anggaran Puskesmas Ganting berasal dari dana

APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah), APBN (Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara), dan BLUD (Badan Layanan Umum

Daerah). Sumber Dana APBD berasal dari kabupaten/kota dan provinsi

yang digunakan untuk belanja langsung, belanja tidak langsung, DAK

(Dana Alokasi Khusus).
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4.1.2 Struktur Organisasi Puskesmas Ganting

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Puskesmas Ganting

Secara umum, petugas yang mengelola keuangan UPTD

bertugas untuk melakukan pengelolaan terkait dengan seluruh aktivitas

keuangan UPTD, mulai dari merencanakan, menyusun laporan, dan

mempertanggungjawakan secara eskternal dan internal. Adapun tugas

pengelola keuangan UPTD, antara lain:

1) Melakukan pengelolaan dan memverifikasi dana sesuai prinsip

akuntabilitas dan transparansi.
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2) Penggunaan dana akan dicatat, diumumkan, dan dilaporkan.

3) Pengelola keuangan akan melakukan penyusunan rencana

pengambilan dana terkait rencana keuangan sesuai aturan yang

berlaku.

4) Pengelola keuangan harus membukukan seluruh transaksi

keuangan.

5) Pengelola keuangan harus menyusun laporan internal dan

eksternal.

6) Pengelola keuangan harus bisa mempertanggungjawabkan kepada

pihak internal dan eksternal.

4.1.3 Visi Misi Puskesmas Ganting

a. Visi Puskesmas Ganting

Terwujudnya Kecamatan Gedangan sehat, maju, berkarakter dan

berkelanjutan di wilayah kerja Puskesmas Ganting tahun 2026.

b. Misi Puskesmas Ganting

1) Menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu

2) Mendorong kemandirian masyarakat dalam perilaku hidup

bersih dan sehat

3) Meningkatkan peran serta masyarakat di bidang kesehatan

4) Membangun zona integritas

c. Motto Puskesmas Ganting

Kesehatan anda tujuan kami, kepuasan anda kebahagiaan kami
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d. Janji Layanan Puskesmas Ganting

Memberi pelayanan kesehatan dengan sepenuh hati dan berkualitas

e. Tata Nilai Puskesmas Ganting (Komen Sehat Pro)

1) Komitmen

2) Sepenuh hati

3) Profesional

f. Peran Puskesmas

Menurut UPTD (Unit Pelaksana Teknis Dinas) puskesmas

mempunyai peran menurut fungsinya antara lain:

1) Puskesmas sebagai pusat untuk menggerakan pembangunan

terkait pelayanan kesehatan.

2) Puskesmas sebagai pusat untuk memberdayakan masyarakat.

3) Puskesmas sebagai pusat untuk memberikan pelayanan kepada

masyarakat primer dibidang kesehatan.

4) Puskesmas sebagai pusat untuk memberikan pelayanan kepada

perorangan primer dibidang kesehatan.

4.2 Hasil dan Pembahasan

4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei 2023 di Puskesmas

Ganting Kabupaten Sidoarjo. Peneliti akan membahas temuan terkait

permasalahan yang ada pada Bab 1. Sebelum melakukan penelitian

peneliti mengurus surat izin terlebih dahulu ke Dinas Kesehatan selaku

dinas yang menaungi puskesmas-puskesmas di bawahnya pada tanggal
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15 Maret 2023. Setelah mendapatkan izin untuk Puskesmas Ganting,

peneliti mulai menyebarkan kuesioner dengan jangka waktu 8 Mei– 20

Mei 2023. Peneliti berhasil mendapatkan data melalui kuesioner yang

disebarkan kepada seluruh karyawan Puskesmas Ganting selaku

responden pada penelitian ini.

Kuesioner yang diajukan sebanyak 30 pernyataan, yaitu untuk

variabel independen yang terdiri dari Perencanaan Anggaran (X1)

sebanyak 5 pernyataan. Pelaksanaan Anggaran (X2) sebanyak 6

pernyataan. Pencatatan Administrasi sebanyak 4 pernyataan.

Kompetensi SDM sebanyak 6 pernyataan. Komitmen Manajemen

sebanyak 4 pernyataan. Sedangkan, pada variabel dependen sebanyak 5

pernyataan.

Karakteristik data responden dalam penelitian berdasarkan jenis

kelamin, umur, masa kerja, dan jabatan. Dari hasil penelitian 40

responden diperoleh data sebagai berikut:

1) Penyebaran Kuesioner

Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023

Berdasarkan tabel 4.1 kuesioner yang telah disebarkan kepada

40 responden hanya kembali dan dapat diolah sebanyak 38

Item Jumlah Presentase
Jumlah kuesioner yang disebarkan 40 100%
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 2 5%
Jumlah kuesioner yang dapat diolah
(sampel) 38 95%
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kuesioner. Sedangkan, 2 kuesioner lainnya tidak kembali

dikarenakan 2 responden tersebut sedang melakukan perjalanan

dinas ke luar kota.

2) Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini, yaitu:

a.) Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Klasifikasi Jenis Kelamin Responden

Dasar Klasifikasi Sub
Klasifikasi Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin
Responden

Laki-Laki 3 7,9%
Perempuan 35 92,1%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden di Puskesmas

Ganting didominasi oleh karyawan perempuan sebesar 35 orang

yaitu 92,1% dari seluruh jumlah sampel.

b.) Umur Responden

Tabel 4.3 Klasifikasi Umur Responden

Dasar Klasifikasi Sub
Klasifikasi Frekuensi Presentase

Umur Responden

20 – 30 tahun 4 10,5%
31 – 40 tahun 16 42,1%
41 – 50 tahun 6 15,7%
51 – 60 tahun 12 31,5%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa presentase terbesar yaitu

responden yang berumur 31 – 40 tahun sebanyak 42,1%.
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Sedangkan, presentase terkecil yaitu responden yang berumur 20 –

30 tahun sebanyak 10,5%.

c.) Lama Bekerja

Tabel 4.4 Klasifikasi Lama Bekerja Responden

Dasar Klasifikasi Sub
Klasifikasi Frekuensi Presentase

Lama Bekerja
1 – 15 tahun 24 63,2%
16 – 35 tahun 14 36,8%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dengan lama bekerja

1 – 15 tahun lebih banyak daripada responden dengan lama bekerja

16 – 35 tahun.

d.) Jabatan

Tabel 4.5 Klasifikasi Jabatan Responden

Dasar
Klasifikasi Sub Klasifikasi Frekuensi Presentase

Jabatan

Administrasi 3 63,2%
Asisten Apoteker 1 36,8%
Bendahara 1 2,6%
Bidan 7 18,4%
Bikor 1 2,6%
Dokter 3 7,8%
Kasubag TU 1 2,6%
Laboratorium 1 2,6%
Nutrisionis 1 2,6%
Pelaksana Farmasi 1 2,6%
Pengelola Data 2 5,2%
Perawat 11 28,9%
Pranata Komputer 1 2,6%
Pranata Medis 1 2,6%
Sanitarian 1 2,6%
Tenaga Promosi 1 2,6%
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Kesehatan
Jumlah 38 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2023

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini

didominasi oleh responden yang bekerja sebagai perawat dengan

presentase sebesar 28,9%.

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Peneliti membuat skor pada setiap pernyataan kuesioner untuk

memudahkan peneliti menganalisis hasil dari kuesioner. Skor yang

digunakan ada lima, yaitu:

1) Skor 1 : Sangat Tidak Setuju

2) Skor 2 : Tidak Setuju

3) Skor 3 : Kurang Setuju

4) Skor 4 : Setuju

5) Skor 5 : Sangat Setuju

Seluruh hasil jawaban dari kuesioner akan direkap untuk

mengetahui kategori dari tanggapan responden pada setiap variabel.

adapun kriteria tersebut yaitu:

Tabel 4.6 Kriteria Presentase Skor Tanggapan Responden

No Jumlah Skor (%) Kriteria
1 0% - 20% Tidak Baik
2 21% - 40% Kurang Baik
3 41% - 60% Cukup
4 61% - 80% Baik
5 81% - 100% Sangat Baik
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Berikut ini adalah rekapitulasi hasil dari setiap variabel pada kuesioner

yang telah disebarkan:

Untuk menentukan skor ideal yang akan menjadi patokan untuk

membandingkan dengan skor yang diperoleh maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Y = Skor likert tertinggi × jumlah responden

= 5 × 38

= 190

X = Skor likert terendah × jumlah responden

= 1 × 38

= 38

Keterangan: Y (skor tertinggi), X (skor terendah)

1. Perencanaan Anggaran (X1)

Tabel 4.7 Rekapitulasi Variabel Perencanaan Anggaran

Item
Pernyataan

Frekuensi Tanggapan
Jumlah

Indeks
Skor
Aktual

Skor
Ideal %

5 4 3 2 1

X1.1 11 27 0 0 0 38 163 190 86
X1.2 10 28 0 0 0 38 162 190 85
X1.3 9 29 0 0 0 38 161 190 85
X1.4 13 24 0 1 0 38 163 190 86
X1.5 3 33 1 1 0 38 152 190 80

Total Skor 801 950
84

Kategori Sangat Baik

Rumus Presentase skor total adalah sebagai berikut:

Presentase Skor Total =
Skor Aktual
Skor Ideal

� 100%
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= 801
950

� 100%

= 84% (Sangat Baik)

Pada tabel 4.7 diperoleh skor aktual dari seluruh pernyataan

pada variabel Perencanaan Anggaran (X1) sebesar 801, sedangkan

skor idealnya sebesar 950 dengan presentase sebesar 84%. Hal ini

menunjukan bahwa perencanaan anggaran yang dilakukan oleh

Puskesmas Ganting berjalan dengan sangat baik.

2. Pelaksanaan Anggaran (X2)

Tabel 4.8 Rekapitulasi Variabel Pelaksanaan Anggaran

Item
Pernyataan

Frekuensi Tanggapan
Jumlah

Indeks
Skor
Aktual

Skor
Ideal %

5 4 3 2 1

X2.1 10 26 2 0 0 38 160 190 84
X2.2 2 22 11 3 0 38 137 190 72
X2.3 13 24 1 0 0 38 164 190 86
X2.4 7 30 1 0 0 38 158 190 83
X2.5 4 30 4 0 0 38 152 190 80
X2.6 5 32 1 38 156 190 82

Total Skor 927 1140 81
Kategori Sangat Baik

Rumus Presentase skor total adalah sebagai berikut:

Presentase Skor Total =
Skor Aktual
Skor Ideal

� 100%

= 927
1140

� 100%

= 81% (Sangat Baik)

Pada tabel 4.8 diperoleh skor aktual dari seluruh pernyataan

pada Pelaksanaan Anggaran (X2), yaitu 927, sedangkan skor
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idealnya sebesar 1140 dengan presentase 81%. Hal ini menunjukan

bahwa Pelaksanaan Anggaran yang dijalankan oleh Puskesmas

Ganting berjalan dengan sangat baik.

3. Pencatatan Administrasi (X3)

Tabel 4.9 Rekapitulasi Variabel Pencatatan Administrasi

Item
Pernyataan

Frekuensi Tanggapan
Jumlah

Indeks
Skor
Aktual

Skor
Ideal %

5 4 3 2 1

X3.1 6 16 14 2 0 38 140 190 74
X3.2 4 29 5 0 0 38 151 190 79
X3.3 4 30 4 0 0 38 152 190 80
X3.4 3 33 2 0 0 38 153 190 81

Total Skor 596 760 78
Kategori Baik

Rumus Presentase skor total adalah sebagai berikut:

Presentase Skor Total =
Skor Aktual
Skor Ideal

� 100%

= 596
760

� 100%

= 78% (Baik)

Pada tabel 4.9 diperoleh skor aktual dari seluruh pernyataan

pada Pencatatan Administrasi (X3) sebesar 596, sedangkan skor

idealnya sebesar 760 dengan presentase 78%. Hal ini menunjukan

bahwa Pencatatan Administrasi pada Puskesmas Ganting berjalan

dengan baik.
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4. Kompetensi SDM (X4)

Tabel 4.10 Rekapitulasi Variabel Kompetensi SDM

Item
Pernyataan

Frekuensi Tanggapan
Jumlah

Indeks
Skor
Aktual

Skor
Ideal %

5 4 3 2 1

X4.1 13 25 0 0 0 38 165 190 87
X4.2 7 31 0 0 0 38 159 190 84
X4.3 7 31 0 0 0 38 159 190 84
X4.4 11 27 0 0 0 38 163 190 86
X4.5 11 27 0 0 0 38 163 190 86
X4.6 4 33 0 1 0 38 154 190 81

Total Skor 963 1140 84
Kategori Sangat Baik

Rumus Presentase skor total adalah sebagai berikut:

Presentase Skor Total =
Skor Aktual
Skor Ideal

� 100%

= 963
1140

� 100%

= 84% (Sangat Baik)

Pada tabel 4.10 diperoleh skor aktual dari seluruh pernyataan

pada Kompetensi SDM (X4), yaitu 963, sedangkan skor idealnya

sebesar 1140 dengan presentase 84%. Hal ini menunjukan bahwa

Kompetensi SDM pada Puskesmas Ganting dijalankan dengan

sangat baik.
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5. Komitmen Manajemen (X5)

Tabel 4.11 Rekapitulasi Variabel Komitmen Manajemen

Item
Pernyataan

Frekuensi Tanggapan
Jumlah

Indeks
Skor
Aktual

Skor
Ideal %

5 4 3 2 1

X5.1 4 25 9 0 0 38 147 190 77
X5.2 5 32 1 0 0 38 156 190 82
X5.3 6 31 1 0 0 38 157 190 83
X5.4 5 33 0 0 0 38 157 190 83

Total Skor 617 760 81
Kategori Sangat Baik

Rumus Presentase skor total adalah sebagai berikut:

Presentase Skor Total =
Skor Aktual
Skor Ideal

� 100%

= 617
760

� 100%

= 81% (Sangat Baik)

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa skor aktual yang

diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan pada variabel

Komitmen Manajemen (X5), yaitu 617, sedangkan skor idealnya

sebesar 760 dengan presentase 81%. Hal ini menunjukan bahwa

Komitmen Manajemen yang dijalankan Puskesmas Ganting

termasuk dalam kategori sangat baik.
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6. Penyerapan Anggaran

Tabel 4.12 Rekapitulasi Variabel Penyerapan Anggaran

Item
Pernyataan

Frekuensi Tanggapan
Jumlah

Indeks
Skor
Aktual

Skor
Ideal %

5 4 3 2 1

Y1 15 23 0 38 167 190 88
Y2 5 32 1 0 38 156 190 82
Y3 5 26 4 3 0 38 147 190 77
Y4 4 26 5 3 0 38 145 190 76
Y5 6 31 1 0 38 157 190 83

Total Skor 772 950
81

Kategori Sangat Baik

Rumus Presentase skor total adalah sebagai berikut:

Presentase Skor Total =
Skor Aktual
Skor Ideal

� 100%

= 772
950

� 100%

= 81% (Sangat Baik)

Pada tabel 4.12 diperoleh skor aktual dari seluruh pernyataan

pada variabel Penyerapan Anggaran (Y), yaitu 772, sedangkan skor

idealnya sebesar 950 dengan presentase 81%. Hal ini menunjukan

bahwa penyerapan anggaran yang dijalankan Puskesmas Ganting

termasuk dalam kategori sangat baik.

4.2.3 Hasil Uji Kualitas Data

1) Uji Validitas

Pengujian validitas ini dilakukan dengan mengkorelasi skor

tanggapan responden dari setiap pernyataan dengan syarat uji, yaitu

nilai r-hitung > r-tabel. Maka, hasil tersebut dapat dinyatakan valid.
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Uji validitas ini akan diolah menggunakan program aplikasi SPSS

version 27. R-tabel untuk df yang digunakan pada penelitian ini

adalah N-2, jadi 38-2 = 36 dan α 0,05. Maka, didapat r-tabel = 0,320.

Berikut adalah tabulasi data dari pengujian validitas:

a) Perencanaan Anggaran

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Variabel Perencanaan Anggaran

No Item Pearson Correlation
(r-hitung)

Koefisien
Korelasi
(r-tabel)

Ket

X1.1 0,799

0,320

Valid
X1.2 0,621 Valid
X1.3 0,822 Valid
X1.4 0,825 Valid
X1.5 0,589 Valid
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 27, 2023

Hasil uji validitas pada tabel 4.13 menunjukkan seluruh

pernyataan pada Perencanaan Anggaran (X1) dapat dinyatakan

valid karena disetiap pernyataannya memiliki nilai r-hitung >

dari nilai r-tabel (0,320). Dengan demikian disimpulkan bahwa

data yang diuji ini dapat digunakan untuk melakukan uji

selanjutnya, yaitu uji reliabilitas.
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b) Pelaksanaan Anggaran

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Anggaran

No Item Pearson
Correlation Nilai r-tabel Kriteria

X2.1 0,529

0,320

Valid
X2.2 0,452 Valid
X2.3 0,656 Valid
X2.4 0,565 Valid
X2.5 0,701 Valid
X2.6 0,779 Valid
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 27, 2023

Hasil uji validitas pada tabel 4.14 menunjukkan seluruh

pernyataan pada Pelaksanaan Anggaran (X2) dapat dinyatakan

valid karena setiap pernyataannya memiliki nilai r-hitung >

dari nilai r-tabel (0,320). Dengan demikian disimpulkan bahwa

data yang diuji ini dapat digunakan untuk melakukan uji

selanjutnya.

c) Pencatatan Administrasi

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Variabel Pencatatan Administrasi

No Item Pearson
Correlation Nilai r-tabel Kriteria

X3.1 0,886
0,320

Valid
X3.2 0,866 Valid
X3.3 0,832 Valid
X3.4 0,783 Valid
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 27, 2023

Hasil uji validitas pada tabel 4.15 menunjukkan seluruh

pernyataan pada Pencatatan Administrasi (X3) dinyatakan

valid karena seluruh pernyataannya memiliki nilai r-hitung >

dari nilai r-tabel (0,320). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
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bahwa data yang diuji ini dapat digunakan untuk melakukan

uji selanjutnya, yaitu uji reliabilitas.

d) Kompetensi SDM

Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi SDM

No Item Pearson
Correlation Nilai r-tabel Kriteria

X4.1 0,905

0,320

Valid
X4.2 0,813 Valid
X4.3 0,747 Valid
X4.4 0,91 Valid
X4.5 0,91 Valid
X4.6 0,43 Valid
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 27, 2023

Hasil uji validitas pada tabel 4.16 menunjukkan seluruh

pernyataan pada Kompetensi SDM (X4) dapat dinyatakan

valid karena seluruh pernyataannya memiliki nilai r-hitung >

dari nilai r-tabel (0,320). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa data yang diuji ini dapat digunakan untuk melakukan

uji selanjutnya.

e) Komitmen Manajemen

Tabel 4.17 Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Manajemen

No Item Pearson
Correlation Nilai r-tabel Kriteria

X5.1 0,861

0,320

Valid
X5.2 0,911 Valid
X5.3 0,887 Valid
X5.4 0,917 Valid
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 27, 2023

Hasil perhitungan uji validitas pada tabel 4.17

menunjukkan seluruh pernyataan pada Komitmen Manajemen
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(X5) dapat dinyatakan valid karena seluruh pernyataannya

memiliki nilai r-hitung > dari nilai r-tabel (0,320). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang diuji ini dapat

digunakan untuk melakukan uji selanjutnya.

2) Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas ini bertujuan mengukur apakah

tanggapan seseorang terhadap pernyataan kuesioner dapat konsisten

dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini uji realibilitas dilakukan

dengan menghitung Cronbach’s Alpha dari setiap variabel. Jika,

hasil yang didapatkan dari uji ini adalah Cronbach’s Alpha > 0,60,

maka tanggapan responden pada kuesioner ini dapat dinyatakan

reliabel. Hasil pengolahan data pada uji reliabilitas diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's
Alpha

N of
items

Ket

Perencanaan Anggaran (X1) 0,780 5 Reliabel
Pelaksanaan Anggaran (X2) 0,613 6 Reliabel
Pencatatan Administrasi (X3) 0,830 4 Reliabel
Kompetensi SDM (X4) 0,875 6 Reliabel
Komitmen Manajemen (X5) 0,894 4 Reliabel
Sumber: Hasil Data Olahan SPSS 27, 2023

Pada Tabel 4.18 diperoleh hasil uji reliabilitas menggunakan

Cronbach’s Alpha > dari 0,60 pada setiap variabel. Dengan

demikian, disimpulkan bahwa instrumen pernyataan dinayatakan

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.
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4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan sebagai alat menguji apakah dalam

model regresi, data residual berdistribusi normal atau tidak. Ada dua

cara untuk mendeteksinya, yaitu dengan grafik dan uji statistik.

Analisis grafik bisa menggunakan grafik histogram. Sedangkan, uji

statistik dapat menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Berikut adalah hasil uji normalitas:

Dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa pola distribusi normal,

karena grafik histogram yang ditunjukkan membentuk pola seperti

lonceng dan simetris.

Gambar 4.3 Grafik Histogram Uji Normalitas
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Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023

Data berdistribusi normal juga ditunjukan pada tabel 4.19

dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai exact sig. > 0,05, yaitu 0,099 > 0,05.

2) Uji Multikolinearitas

Model regresi dapat dinyatakan baik jika antara variabel

independen bersifat inkorelasi. Uji ini dapat dilihat melalui nilai

tolerance/VIF. Model regresi yang baik jika nilai tolerance > 0,10

dan atau VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 38

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,99289457

Most Extreme Differences Absolute ,196

Positive ,181

Negative -,196

Test Statistic ,196

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c

Exact Sig. (2-tailed) ,093

Point Probability ,000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 4.20 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Ket
Perencanaan Anggaran 0,367 2,726

Tidak terjadi
multikolinearitas

Pelaksanaan Anggaran 0,404 2,477
Pencatatan Administrasi 0,782 1,279
Kompetensi SDM 0,370 2,701
Komitmen Manajemen 0,430 2,324

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.20 dapat

dilihat bahwa dikatakan bahwa nilai tolerance variabel independen

berada pada rentang 0,367 – 0,782. Artinya, variabel-variabel

tersebut tidak terjadi korelasi karena hasil nilai tolerance > 0,10.

Hasil nilai VIF yang diperoleh berada pada rentang 1,279 – 2,726.

Artinya, setiap variabel independen tidak terjadi korelasi karena nilai

VIF yang didapat lebih kecil dari 10.

3) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan grafik scatterplot. Model regresi yang baik

adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya, varian

dari hasil residual satu penelitian ke penelitian yang lain

menghasilkan jawaban yang sama. Berikut adalah hasil uji

scatterplot.
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Berdasarkan grafik scatterplot yang ditunjukkan pada gambar

4.5 diketahui bahwa titik-titik tersebar di bawah dan di atas sumbu Y.

Artinya, dalam model ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui hubungan

antara variabel independen dengan variabel dependen yang meliputi

pengaruh positif atau negatif serta mengalami kenaikan atau penurunan.

Nilai koefisien regresi linear berganda diperoleh dari pengujian dengan

SPSS versi 27.

Tabel 4.21 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 2,588 1,054
Perencanaan Anggaran (X1) 0,10 0,65 0,10
Pelaksanaan Anggaran (X2) -,289 0,61 -,309
Pencatatan Administrasi (X3) 0,151 0,44 0,161

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
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Kompetensi SDM (X4) 0,203 0,55 0,248
Komitmen Manajemen (X5) 1,051 0,70 0,944
Sumber: Hasil Olahan SPSS, 2023

Tabel 4.21 menunjukkan hasil variabel X mempunyai koefisien

beta terbesar daripada variabel yang lain, yaitu Komitmen

Manajemen (X5) sebesar 1,051. Hal itu membuktikan bahwa

variabel Komitmen Manajemen (X3) ialah variabel yang memiliki

pengaruh paling dominan atas Penyerapan Anggaran (Y).

Analisis regresi linear berganda akan ditentukan dengan

menerapkan model regresi linear berganda untuk mengukur

pengaruh variabel terhadap penyerapan anggaran berikut ini:

Y = 2,588 + 0,10X1 – 0,289X2 + 0,151X3 + 0,203X4 + 1,051X5 + e

Keterangan :

Y : Penyerapan Anggaran

a : Konstanta

X1 : Perencanaan Anggaran

X2 : Pelaksanaan Anggaran

X3 : Pencatatan Administrasi

X4 : Kompetensi SDM

X5 : Komitmen Manajemen

b1 : Koefisien Perencanaan Anggaran

b2 : Koefisien Pelaksanaan Anggaran

b3 : Koefisien Pencatatan Administrasi

b4 : Koefisien Kompetensi SDM
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b5 : Koefisien Komitmen Manajemen

e : Standar Error

Dari persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

a. Nilai konstanta dalam model regresi penelitian ini menampilkan

hasil positif sebesar 2,588 yang artinya apabila semua variabel

independen yang meliputi perencanaan anggaran (X1),

pelaksanaan anggaran (X2), pencatatan administrasi (X3),

kompetensi SDM (X4), dan komitmen manajemen (X5) bernilai

nol atau konstan, maka besarnya penyerapan anggaran (Y)

diperoleh sebesar 2,588.

b. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisien

variabel perencanaan anggaran (X1) bernilai positif sebesar 0,10

yang artinya apabila perencanaan anggaran (X1) mengalami

peningkatan sebesar 1 satuan, maka penyerapan anggaran (Y)

akan meningkat 0,10.

c. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisien

variabel pelaksanaan anggaran (X2) bernilai negatif sebesar -

0,289 yang artinya apabila pelaksanaan anggaran (X2)

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka penyerapan

anggaran (Y) akan menurun sebesar 0,289.

d. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisien

variabel pencatatan administrasi (X3) bernilai positif sebesar
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0,151 yang berarti apabila pencatatan administrasi (X3)

mengalami peningkatan sebanyak 1, maka penyerapan anggaran

(Y) akan meningkat sebesar 0,151.

e. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisien

variabel kompetensi SDM (X4) bernilai positif sebesar 0,203

yang artinya apabila kompetensi SDM (X4) mengalami

peningkatan sebanyak 1, maka penyerapan anggaran (Y) akan

meningkat sebesar 0,203.

f. Dalam model regresi di atas menunjukkan nilai koefisien

variabel komitmen manajemen (X5) bernilai positif sebesar

1,051 yang artinya apabila komitmen manajemen (X5)

mengalami peningkatan sebanyak 1, maka penyerapan anggaran

(Y) akan meningkat sebesar 1,051.

4.2.6 Hasil Uji Hipotesis

1) Koefisien Determinasi (Adjusted R²)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur

kemampuan model untuk menggambarkan variasi variabel terikat.

koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Jika, nilai R²

semakin mendekati 1, dapat diartikan bahwa variabel independen

memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk

memperkirakan variasi dependen. Berikut adalah tabel yang

menunjukkan hasil dari koefisien determinasi pada penelitian ini.
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Tabel 4.22 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,976a ,953 ,946 ,39503

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS V.27, 2023

Hasil uji koefisien determinasi (R²) yang ditunjukkan pada tabel

4.21 sebesar 0,946 atau 94,6% yang artinya, tingkat penyerapan

anggaran dipengaruhi oleh kelima variabel yang diteliti, yaitu

perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pencatatan

administrasi, kompetensi SDM, dan komitmen manajemen.

Sedangkan, 0,054 atau 5,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel

lainnya yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.

2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel

independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F

ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.23 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 101,734 5 20,347 130,388 <,001b

Residual 4,994 32 0,156
Total 106,728 37

Sumber: Hasil Olahan Data SPPS V.27, 2023
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Hasil uji simultan (uji F) ditunjukkan pada tabel 4.22 diperoleh

nilai F sebesar 130,388 dengan nilai signifikansi sebesar <0,001.

Cara untuk mencari F tabel, yaitu mencari df1 dan df2.

F tabel = (df1 ; df2)

= (k – 1 ; n – k – 1)

= (6 – 1 ; 38 – 6 – 1)

= (5 ; 31)

= 2,523

Ket:

k = jumlah variabel independen dan variabel dependen

n = jumlah sampel

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa seluruh

variabel independen yang meliputi perencanaan anggaran (X1),

pelaksanaan anggaran (X2), pencatatan administrasi (X3),

kompetensi sumber daya manusia (X4), dan komitmen manajemen

(X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara

bersama-sama dengan hasil F-hitung > dari F-tabel yaitu 130,388 >

2,523 dan signifikansi < 0,05.

3) Uji Parsial (Uji t)

Uji t berguna untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel

bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Kriteria yang

digunakan, yaitu:
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a. Jika signifikansi < 0,05 dan t-hitung > t-tabel Maka H0 ditolak

dan Ha diterima.

b. Jika signifikansi > 0,05 dan t-hitung < t-tabel, maka H0

diterima dan Ha ditolak.

Keterangan:

H0 : Variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap penyerapan anggaran (Y)

Ha : Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran (Y)

Rumus untuk mencari t tabel, yaitu:

t tabel = (α/2 ; n-k-1)

= (0,05/2 ; 38-5-1)

= (0,025 ; 32)

= 2,037

Berikut adalah hasil uji t yang diolah dengan bantuan SPSS versi 27:

Tabel 4.24 Hasil Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) 2,588 ,975 2,655 ,012
X1 ,010 ,060 ,010 ,159 ,875
X2 -,289 ,056 -,310 -5,158 ,000
X3 ,151 ,040 ,161 3,727 ,001
X4 ,203 ,051 ,249 3,970 ,000
X5 1,051 ,065 ,948 16,260 ,000

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 27, 2023
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Tabel 4.24 menunjukkan hasil olahan data SPSS yang berupa

nilai t hitung dan nilai signifikan dari masing-masing variabel.

berikut adalah interpretasi dari masing-masing variabel:

a) Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai signifikansi

diperoleh nilai sebesar 0,875 > 0,05 serta nilai t-hitung sebesar

0,159 < t-tabel 2,037. Dengan demikian, H01 diterima dan Ha1

ditolak.

b) Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai t-hitung sebesar -5,158 > t-tabel

2,037. Maka, dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2

diterima.

c) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai t-hitung sebesar 3,727 > t-tabel

2,037. Dengan demikian, H03 ditolak dan Ha3 diterima.

d) Pengujian Hipotesis Keempat (H4)

Dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai t-hitung sebesar 3,970 > t-tabel

2,037. Dengan demikian, H04 ditolak dan Ha4 diterima.
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e) Pengujian Hipotesis Kelima (H5)

Dari tabel 4.24 signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05

serta nilai t-hitung sebesar 16,260 > t-tabel 2,037. Dengan

demikian, H05 ditolak dan Ha5 diterima.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berikut adalah pembahasan dari data yang telah diolah melalui

aplikasi SPSS:

1) Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan

Anggaran

Perencanaan berperan penting dalam sebuah organisasi karena

semua kegiatan yang perlu dan akan dilakukan harus direncanakan

terlabih dahulu agar apa yang menjadi tujuan atau goals organisasi

dapat terencana secara terstruktur. Perencanaan yang baik tentunya

dikarenakan partisipasi yang baik antar atasan dan bawahan serta

penyusunan anggaran dibuat sesuai dengan kebutuhan satker. Hasil uji

regresi dan uji hipotesis yang dijabarkan sebelumnya bahwa

perencanaan anggaran (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran (Y), sehingga menolak hipotesis yang diajukan

sebelumnya.

Tanggapan responden melalui kuesioner rata-rata menjawab

setuju terkait partisipasi yang baik dari seluruh karyawan, penyusunan

anggaran yang sudah baik dan sesuai dengan kebutuhan satker.
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Seharusnya, jika perencanaan terorganisir dengan baik seharusnya

realisasi anggaran dapat tercapai hingga nilai maksimal. Akan tetapi,

pada kenyataannya perencanaan yang disusun oleh tim keuangan

Puskesmas Ganting sering mengalami revisi dan perubahan. Hal itu

menandakan bahwa tim keuangan Puskesmas Ganting masih kurang

matang dalam merencanakan anggaran.

Dari pembahasan di atas maka perencanaan ini sejalan dengan

teori stakeholder, yaitu setiap individu harus saling bekerja sama dan

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan organisasi. Apabila

individu tidak saling bekerja sama dengan baik akan membuat hasil

dari pekerjaan yang dilakukan itu tidak maksimal atau bahkan tidak

tercapai.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Rifai et al., (2016),

yakni perencanaan anggaran tidak dapat mempengaruhi penyerapan

anggaran karena satker kurang sering menghadapi permasalahan

terkait DIPA dan POK. Tetapi, berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh Furqana & Handayani, (2022) dan Ramadhani &

Setiawan, (2019) yang menyimpulkan bahwa penyerapan anggaran

dipengaruhi oleh perencanaan anggaran, maka H1 ditolak.

2) Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan

Anggaran

Berdasarkan hasil uji regresi dan uji hipotesis yang telah

dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
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anggaran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

Karyawan Puskesmas Ganting harus melakukan pelaksanaan

anggaran secara konsisten dan tidak menunda pekerjaan agar dapat

meminimalisir penumpukan anggaran. Hal tersebut juga sudah

dibuktikan oleh tanggapan responden yang rata-rata menjawab skor 4

atau setuju jika tidak ada kebiasaan menunda pekerjaan pada

pengelolaan anggaran. Puskesmas Ganting melakukan penyerapan

anggaran untuk mendukung kegiatan operasional di dalam dan di luar

gedung. Puskesmas Ganting memiliki kendala internal yang

berdampak pada pelaksanaan anggaran, yaitu jumlah SDM yang

terbatas, tetapi kegiatan yang dilaksanakan banyak. Sehingga, 1 orang

bisa melakukan 2-3 kegiatan dalam sehari. Sedangkan, penyerapan

anggarannya yang diakui hanya 1 kegiatan dalam sehari. Misalnya, 1

orang dalam sebulan sudah banyak melaksanakan kegiatan yang

sesuai dengan yang dianggarkan, maka orang tersebut tidak bisa

menambah kegiatan lagi meskipun banyak kegiatan yang masih belum

terlaksana dan belum bisa diserap anggarannya. Hal itu

mengakibatkan pelaksanaan pekerjaan menjadi terlambat serta

mengakibatkan penyerapan anggaran rendah dan tidak sesuai dengan

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA).

Dengan demikian, pelaksanaan anggaran sejalan dengan teori

stakeholder, dimana segala sesuatu yang dilakukan oleh para
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stakeholder akan saling mempengaruhi. Keadaan ini akan

menciptakan sebuah hubungan antara puskesmas yang melaksanakan

anggaran sesuai rencana kegiatan dengan masyarakat sebagai

penerima manfaat dari kegiatan yang dilakukan puskesmas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nugroho &

Alfarisi, 2017) yang mengatakan bahwa pelaksanaan anggaran secara

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan

anggaran karena adanya permasalahan terkait keterlambatan

kelengkapan dokumen serta keterlambatan proses penagihan dan

pembayaran. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Puluala, (2021) yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan tidak

berpengaruh terhadap tingkat penyerapan anggaran karena terjadi

permasalahan mengenai penentuan akun/kode rekening sehingga DPA

harus direvisi.

3) Pengaruh Pencatatan Administrasi terhadap Penyerapan

Anggaran

Berdasarkan hasil uji regresi dan uji hipotesis yang telah

dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pencatatan

administrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

Puskesmas Ganting telah melakukan pencatatan hingga pelaporan

yang dilakukan setiap akhir bulan oleh bendahara puskesmas berupa

laporan keuangan, kwitansi, surat tugas, surat perjalanan dinas, berita
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acara, dan dokumentasi yang dilaporkan ke puskesmas dan Dinkes.

Pencatatan administrasi harus memperhatikan pencatatan pada

dokumen anggaran agar tidak terjadi kesalahan pencatatan akun dan

proses penyusunannya menjadi tepat waktu. Karena jika terdapat

kesalahan terhadap pencatatan akun akan mempengaruhi proses

pencairan anggaran. Hal ini juga sejalan dengan tanggapan responden

yang rata-rata memberikan skor 4 atau setuju jika proses anggaran

sudah tepat waktu. Karyawan juga dapat memahami peraturan terkait

pencatatan administrasi. Tetapi, pada pernyataan “DPA diterima tepat

waktu” rata-rata dari tabulasi tanggapan responden hanya sebesar 3,5.

Itu artinya masih sering DPA yang terlambat diterima. Pada

kenyataannya DPA juga masih sering terlambat diterima.

Penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder, dimana karyawan

memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk melakukan pencatatan

administrasi. Apabila karyawan tidak sungguh-sungguh dan penuh

tanggung jawab dalam pencatatan administrasi, maka nantinya akan

berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Hasil penelitian ini sejalan Syahwildan & Damayanti, (2022) dan

Yanuariza et al., (2019) yang menyimpulkan bahwa variabel

pencatatan administrasi berpengaruh positif pada penyerapan

anggaran. Tetapi, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Muftie Hidayat et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa pencatatan

administrasi tidak mempengaruhi penyerapan anggaran karena
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pencatatan administrasi di lingkungan Kanwil DJKN DKI Jakarta

telah memadai dan adanya peraturan yang lengkap mengenai

pencatatan administrasi.

4) Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Penyerapan Anggaran

Berdasarkan hasil uji regresi dan uji hipotesis yang telah

dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi SDM

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penyerapan

anggaran pada Puskesmas Ganting.

Sumber daya manusia adalah kunci utama keberhasilan suatu

organisasi untuk menggerakan sumber daya lainnya. Sumber daya

manusia harus memiliki kompetensi dalam hal pengetahuan,

pemahaman, keterampilan. Selain itu, juga harus diimbangi oleh sikap

dan perilaku positif dari setiap karyawan. Lingkungan yang nyaman

juga menjadi faktor untuk mendukung karyawan memiliki cara

berpikir yang positif untuk lebih trampil dalam menyusun anggaran

maupun memiliki minat yang lebih untuk mempelajari anggaran. Hal

itu dapat dibuktikan dari tanggapan responden yang setuju jika

karyawan harus mempunyai pengetahuan, pemahaman, keterampilan,

nilai, sikap, dan minat. Namun pada kenyataannya, pembagian tugas

pada Puskesmas Ganting tidak sesuai dengan kompetensi yang

dimiliki. Hal itu dikarenakan kurangnya tenaga kerja yang

mengakibatkan adanya rangkap jabatan. Akan tetapi, Dinkes

memberikan pelatihan kepada tim keuangan puskesmas terkait
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penyusunan laporan keuangan. Sehingga meskipun karyawan tersebut

tidak sesuai keahliannya, adanya pelatihan tersebut dapat

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sesuai dengan kebutuhan

tugas.

Penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder, yaitu setiap

karyawan selaku stakeholder akan saling berpengaruh satu dengan

yang lainnya. Selain itu, sumber daya yang berkompeten juga akan

mempengaruhi keoptimalan mereka dalam bekerja yang akan

berdampak baik pada penyerapan anggaran puskesmas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ani et al., (2020)

yang menyimpulkan bahwa kompetensi SDM memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap penyerapan anggaran. Namun, berbeda

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati et al., (2022) yang

menyimpulkan bahwa kompetensi SDM tidak memiliki pengaruh

terhadap penyerapan anggaran secara parsial.

5) Pengaruh Komitmen Manajemen terhadap Penyerapan

Anggaran

Berdasarkan hasil uji regresi dan uji hipotesis yang telah

dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen manajemen

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat penyerapan

anggaran pada Puskesmas Ganting.

Komitmen manajemen mempunyai peran penting karena akan

menjadikan organisasi tempat individu bekerja menjadi prioritas



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

113

daripada kepentingan pribadinya. Dukungan dari manajemen puncak

juga sangat dibutuhkan untuk memotivasi bawahan agar

melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dari

tanggapan responden yang setuju bahwa manajemen mendukung

pelatihan, memberdayakan para karyawan serta memberikan solusi

disaat mengalami suatu permasalahan. Salah satu pelatihan yang

diikuti oleh kader-kader puskesmas, yaitu kegiatan terkait dengan

posbindu. Evaluasi terkait kegiatan yang telah dilaksanakan,

dilakukan melalui rapat rutin yang diadakan setiap bulan untuk

membahas terkait capaian kinerja dan capaian anggaran dalam periode

satu bulan.

Manajemen merupakan salah satu stakeholder yang ada di

puskesmas. Manajemen yang memiliki komitmen dan dengan gaya

kepemimpinannya untuk memimpin organisasi akan sangat

mempengaruhi kinerja bawahannya. Oleh karena itu, para stakeholder

yang ada di puskesmas akan saling mempengaruhi satu sama lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Elim et al., (2018) dan Ikhsan & Sari, (2020) yang menyimpulkan

bahwa komitmen manajemen memiliki pengaruh terhadap penyerapan

anggaran. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

dilakukan Okniafita, (2022) yang menyimpulkan bahwa komitmen

manajemen tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran
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dikarenakan tidak adanya dukungan dari atasan terhadap kinerja

pegawainya dalam mencapai penyerapan anggaran yang maksimal.

6) Pengaruh Seluruh Variabel Independen secara Simultan terhadap
Penyerapan Anggaran

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dipaparkan

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen

yang meliputi perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,

pencatatan administrasi, kompetensi sumber daya manusia, dan

komitmen manajemen berpengaruh signifikan terhadap variabel

penyerapan anggaran secara bersama-sama.

Perencanaan yang matang akan membuat program kerja dapat

berjalan dengan baik. Jika suatu perencanaan kurang matang atau

salah dalam pencatatan, maka akan mengalami banyak revisi serta

kendala yang mengakibatkan rendahnya penyerapan anggaran atau

bahkan mengalami penumpukan di akhir tahun. Penumpukan

penyerapan anggaran dapat diminimalisir dengan cara melaksanakan

anggaran secara konsisten dan berpedoman terhadap perencanaan

anggaran. Tetapi, jika perencanaan anggaran tidak akurat, maka

pelaksanaan anggaran akan mengalami keterlambatan, karena

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) harus direvisi sebelum

pelaksanaan kegiatan.

Maka dari itu, kompetensi sumber daya manusia sangat

dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. Kompetensi sumber

daya manusia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu,
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pengetahuan, keyakinan, pengalaman, karakteristik kepribadian,

motivasi, isu emosional, dan budaya organisasi. Ketika seorang

pemimpin memiliki kompetensi dan komitmen, maka dapat

mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi kinerjanya yang akan

berdampak pada pencapaian target anggaran.

Penelitian ini sejalan dengan (Rahmawati & Ishak, 2020)

menyimpulkan bahwa perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,

regulasi, sumber daya manusia, serta pengadaan barang dan jasa

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penyerapan anggaran.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

2. Pelaksanaan anggaran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

3. Pencatatan administrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

4. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

5. Komitmen manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penyerapan anggaran pada Puskesmas Ganting.

6. Hasil penelitian secara simultan, variabel independen yang meliputi

perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, pencatatan administrasi,

kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen manajemen dapat

mempengaruhi variabel penyerapan anggaran.

5.2 Saran

Adapun saran dari peneliti untuk berbagai pihak terkait hasil

analisis data dan keterbatasan penelitian, yaitu:
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1. Bagi Puskesmas Ganting

a. Pada hasil rata-rata tanggapan responden memberikan skor setuju

pada pernyataan bahwa tidak adanya reward atau punishment

bagi pihak yang berhasil maupun gagal dalam mengelola

keuangan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan agar menerapkan

mekanisme reward atau punishment agar karyawan Puskesmas

Ganting lebih termotivasi untuk mengelola anggaran dengan baik.

b. Disarankan untuk mengurangi perangkapan jabatan/tugas agar

setiap individu lebih fokus dan maksimal dalam mengerjakan satu

tugas. Selain itu, juga disarankan menambah karyawan di bagian

keuangan yang sesuai dengan keahliannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel

sehingga mampu menemukan variabel lain yang dapat

mempengaruhi penyerapan anggaran.

b. Jika peneliti selanjutnya meneliti puskesmas atau satker yang

mempunyai populasi sedikit, diharapkan untuk menggunakan

lebih dari satu satker agar sampel yang akan dijadikan responden

bisa fokus pada responden yang berada di bagian keuangan saja.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun

peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna. Dengan

demikian penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu:
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di Puskesmas Ganting Kabupaten

Sidoarjo yang mempunyai populasi sedikit dan sampel yang tidak

sesuai dengan bagian keuangan saja.

2. Keterbatasan penulis dalam mengakses data, maka terdapat

kemungkinan kurang detailnya penjelasan terkait analisis

pembahasan.

3. Peneliti tidak dapat melakukan proses pengumpulan data kuesioner

secara langsung kepada responden dikarenakan peneliti tidak

memiliki hak akses secara penuh, sehingga dalam proses

pengumpulan data ini peneliti hanya melalui bendahara Puskesmas

saja.
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